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INTISARI

Pembangunan di Indonesia, khususnya di Kota Samarinda, terus meningkat seiring dengan kemajuan
teknologi, mendorong dunia konstruksi untuk terus melakukan perubahan yang efisien, produktif, dan
berkelanjutan. Salah satu yang digarap untuk terus melakukan pengembangan kualitas ialah bata ringan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif-eksperimen, dengan membandingkan hasil uji
berdasarkan acuan SNI 8640:2018 dan pengujian non-standar (eksperimen). Tujuannya adalah untuk
mengetahui pengujian dengan variasi perlakuan tersebut tetap memenuhi persyaratan sifat bata ringan
sesuai prosedur SNI 8640:2018 dan menentukan prosedur pengujian yang lebih efektif. Hasil penelitian
dari 7 pengujian non-standar, menunjukkan rata-rata kuat tekan tertinggi dari seluruh pengujian sebesar
5.138 MPa pada pengujian rendam, suhu ruang, oven 110°C benda uji kubus dan rata-rata kuat tekan
terendah dari seluruh pengujian sebesar 2.765 MPa pada pengujian perendaman benda uji bata utuh.
Dari hasil analisa perbandingan uji tekan antara pengujian SNI 8640:2018 dan pengujian non-standar
diperoleh hubungan antara keduanya berupa faktor konversi, yang diperoleh untuk menyesuaikan nilai
kuat tekan pengujian eksperimen sesuai standar y sebesar 1.00 s/d 1.54 dari hasil pengujian non-standar
bentuk uji perendaman serta variasi uji kondisi asli sebagai bentuk dari penyerdehanaan proses
pengujian SNI 8640:2018. Dalam penelitian ini diperoleh persentase kenaikan dan penurunan kekuatan
pada uji tekan suhu tinggi sebagai indikator ketahanan api pasangan dinding pada tingkat temperatur
110°C dan 200°C. Persentase kenaikan uji suhu tinggi berkisar antara 0.67% hingga 20.78%, sementara
persentase penurunan uji suhu tinggi berkisar antara 5.67% hingga 10.88%.

Kata Kunci : Kualitas, Konversi, Pengujian Standar, Pengujian Non-Standar, Bata Ringan



ABSTRACT

Development in Indonesia, especially in Samarinda City, continues to increase along with technological
advances, encouraging the construction world to continue to make changes that are efficient, productive,

and sustainable. One of the things that is worked on to continue to develop quality is lightweight bricks.

This research uses a quantitative-experimental method, by comparing test results based on the SNI 8640:

2018 reference and non-standard (experimental) testing. The aim is to determine whether the tests with

various treatments still meet the requirements of lightweight brick properties according to SNI
8640:2018 procedures and determine which test procedures are more effective. The research results
from 7 non-standard tests, showed the highest average compressive strength of all tests was 35,138 MPa

in the soak test, room temperature, 110 °C oven cube test object and the lowest average compressive

strength of all tests was 2,765 MPa in the soaking test of the whole brick test object. From the results of
the analysis of the compressive test comparison between SNI 8640:2018 testing and non-standard
testing, the relationship between the two is obtained in the form of a conversion factor, which is obtained
to adjust the compressive strength value of experimental testing according to the standard y of 1.00 to

1.54 from the results of non-standard testing in the form of soaking tests and variations in the original
condition test as a form of streamlining the SNI 8640: 2018 testing process. In this study, the percentage
of increase and decrease in strength in high temperature compressive tests as an indicator of fire

resistance of wall pairs at 110 °C and 200 °C temperature levels was obtained. The percentage increase
of high temperature test ranges from 0.67% to 20.78%, while the percentage decrease of high

temperature test ranges from 5.67% to 10.88%.

Keywords: Quality, Conversion, Standard Testing, Non-Standard Testing, Lightweight Brick
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: Berat jenuh air (gram)

: Bobot isi jenuh air (kg/m?)
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BAB I
P ENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan di Indonesia semakin meningkat seiring dengan teknologi yang kian maju. Hal ini
menjadi momentum bagi dunia konstruksi untuk membangun perubahan baru yang lebih efisien,
produktif dan berkelanjutan. Salah satu yang digarap untuk terus melakukan pengembangan kualitas
ialah material konstruksi bata ringan (Sugiharti et al., 2022). Terdapat dua jenis bata ringan yaitu
Autoclaved Aerated Concrete (AAC) dan Cellular Lightweight Concrete (CLC). Kedua jenis bata ringan
ini memiliki bahan dasar yang sama, hal pembeda dari kedua jenis bata ringan ini ialah cara
pembuatannya (Syahdinar & Jajuli, 2021). Bata AAC memerlukan teknologi yang lebih canggih dan
biaya investasi pabrik yang tinggi sedangkan bata CLC proses pembuatan memerlukan alat serta
teknologi yang lebih sederhana (Hazim et al., 2016). Penggunaan bata ringan semakin banyak
digunakan sebagai bahan alternatif pengganti bata merah dalam proses pembangunan konstruksi (Rafik
et al., 2018). Selain karena bobot yang ringan, beban mati pada sistem struktural dapat berkurang
sehingga menghasilkan efisiensi dalam penggunaan baja dan beton. (Kamal, 2020). Serta energi yang
dikonsumsi pada bata ringan tidak mengeluarkan polutan dan tidak menghasilkan produk sampingan
ataupun limbah berbahaya (Lad et al., 2021).

Pada penelitian ini digunakan bata ringan jenis AAC yang merupakan produk industri. Meskipun
produk industri, penting untuk tetap melakukan uji kualitas guna menjamin produk tetap berkualitas
tinggi. Produk dianggap berkualitas tinggi jika tidak menunjukkan cacat fisik atau fungsional dalam
tingkat minimum. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas bata ringan yaitu bahan baku
pembuatan maupun terganggunya proses produksi (Asfar et al., 2018). Kualitas bahan baku yang
optimal adalah kunci utama kesuksesan bata ringan, dengan kekuatan, bobot ringan, dan kualitas unggul,
yang sangat penting dalam proyek konstruksi.

Bata ringan di produksi dalam berbagai varian produk dengan panjang 600 mm dan tinggi 200 mm
serta beragam pilihan ketebalan sebesar 75, 100, 125, 150, 175 dan 200 mm (Zarkasi, 2021).
Penggunaan bata ringan disesuaikan dengan spesifikasi pengujian berdasarkan SNI 8640:2018. Pada
penelitian ini, digunakan ketebalan 75 mm sesuai dengan acuan SNI 8640:2018 dengan berbagai macam
dimensi diantaranya bentuk kubus berdasarkan SNI 8640:2018, bentuk prisma dan bata utuh sebagai
bentuk non-standar (eksperimen).

SNI 8640:2018 menjadi acuan utama untuk spesifikasi bata ringan untuk pasangan dinding yang
diuji sesuai dengan persyaratan fisik dan mekanik. Pengujian fisik melibatkan bobot isi, penyerapan air,
dan susut pengeringan. Pada pengujian bobot isi, produsen perlu mengatur kisaran bobot bata ringan
agar sesuai dengan target kelas berat yang akan digunakan sesuai dengan jenis konstruksi. Bata di
kategorikan menjadi 2 kelompok yaitu bata normal dengan berat jenis sekitar 2200-2400 kg/m? dan bata
ringan dengan densitas kurang dari 1800 kg/m? (Haryanti, 2015). Kemudian, ada pengujian penyerapan
air yang menjadi langkah penting agar dapat diperoleh nilai kelembapan yang tepat pada bata ringan.
Dengan tingkat serapan air yang tepat akan meningkatkan kuat tekan pada bata beton (Prayuda et al.,
2017), sebaliknya ketahanan benda uji akan menurun apabila terjadi peningkatan pori-pori dalam sampel
jika serapan air berlebihan (Ningrum et al., 2021). Terakhir, pengujian susut pengeringan untuk
mengukur volume bata ringan setelah dilakukan uji pada suhu tinggi, yang mana hal ini berdampak pada
dimensi dan ketebalan bata. Karena akibat paparan suhu tinggi dapat menyebabkan perubahan pada bata
ringan yaitu perubahan warna, perubahan ukuran pori bata ringan dan terdapat retak-retak rambut pada
bata ringan (Riadi et al., 2020). Selain uji fisik, hal terpenting lainnya ialah uji mekanik yaitu uji kuat
tekan pada bata ringan. Pengujian ini bermanfaat untuk mengukur kekuatan bata ringan terhadap beban



kompresi sebelum mengalami deformasi dan menjadi faktor kunci dalam penilaian kualitas dan daya
tahan bata ringan.

Berdasarkan penelitian Asnan & Dumendehe (2022) diperoleh hasil pengujian antar variasi
keadaan kuat tekan kubus dari 5 distributor di Samarinda dengan nilai kuat tekan rata-rata terbaik pada
keadaan normal yaitu pada distributor Kecamatan Samarinda Ulu sebesar 3.695 MPa dan kuat tekan
rata-rata terbaik keadaan pasca oven suhu 250°C yaitu pada Kecamatan Samarinda Ulu sebesar 4.766
MPa. Penelitian Putra et al., (2022) menyatakan bahwa dalam pengujian bata ringan sesuai SNI
8640:2018 dengan berat jenis antara 400-1400 kg/m, diperoleh kuat tekan maksimum bata ringan
sebesar 1.317 MPa sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pada penelitian Ibrahim (2022) tentang studi
bata ringan di kota Makassar, dengan membandingkan pengujian antara bata ringan jenis AAC dan
CLC, diperoleh nilai kuat tekan bata jenis AAC sebesar 8.55 MPa melebihi hasil kuat tekan bata jenis
CLC. Uji kuat tekan dapat dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya ialah suhu, terutama dalam aplikasi
di mana suhu tinggi dapat terjadi seperti pada struktur bangunan yang terpapar panas ekstrem maupun
kebakaran yang dapat memengaruhi sifat-sifat bata ringan. Dengan adanya paparan suhu tinggi pada
bata ringan menghasilkan kuat tekan yang semakin menurun (Maizir et al., 2020). Menurut Keyvani
(2014) dalam penelitiannya terhadap uji ketahanan api menggunakan 6 ragam suhu tinggi selama 30
menit, pada suhu 100°C tidak terjadi perubahan secara signifikan, suhu 300°C secara penampilan tidak
terjadi perubahan namun terjadi pengurangan pada bobot isi serta pengurangan kuat tekan sekitar 22%,
suhu 500°C warna balok menggelap serta terjadi pengurangan bobot balok dan pengurangan kuat tekan
sebesar 28%, suhu 700°C mengalami hal serupa dengan uji suhu 500°C dan pengurangan kuat tekan
sebesar 35%, suhu 900°C mengalami hal serupa dengan uji suhu sebelumnya namun terdapat retakan
serta pengurangan kuat tekan sebesar 46%, dan pada suhu 1000 °C terjadi perubahan warna balok
menjadi putih terang serta terdapat banyak retakan pada permukaan sampel yang disebabkan dari
dekomposisi fase kimia dari silika dan kapur.

Berdasarkan perbedaan dari penelitian yang dikemukakan di atas terkait kualitas serta metode
penelitian bata ringan, dapat disimpulkan bahwa belum banyak pengkajian penelitian menggunakan bata
ringan dengan ketebalan 75 mm dengan menggunakan SNI terbaru yakni SNI 8640:2018 serta
perbandingan dengan ragam variasi pengujian dan kondisi lingkungan. Hal ini melatarbelakangi peneliti
untuk melakukan pengujian tersebut, dengan semakin meningkatnya penggunaan bata ringan, maka
pengujian kualitas sangat diperlukan terlebih pada distributor bata ringan di Kota Samarinda sebagai
objek penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berupa pendekatan eksperimen, dengan melibatkan
perbandingan hasil pengujian berdasarkan SNI 8640:2018 dan pengujian non-standar (eksperimen).
Pengujian non-standar (eksperimen) melibatkan variasi ukuran dan perlakuan benda uji di luar prosedur
SNI 8640:2018. Tujuan penelitian ialah untuk mengevaluasi apakah pengujian dengan variasi perlakuan
serta ragam bentuk, tanpa mengikuti prosedur SNI 8640:2018 dapat memenubhi kualitas persyaratan sifat
fisis pada bata ringan. Salah satunya dengan proses penyederhanaan langkah pengerjaan sehingga uji
kualitas benda uji dapat dilakukan dengan mudah tanpa mengabaikan standar kuat tekan benda uji sesuai
dengan prosedur SNI 8640:2018.

Penelitian ini juga bertujuan menganalisis hubungan antara kedua pengujian menggunakan faktor
konversi untuk menyesuaikan nilai kuat tekan pengujian non-standar (eksperimen) sesuai standar.
Karena dalam kasus ini, belum ada penetapan nilai faktor konversi dari pengujian non-standar
(eksperimen). Faktor konversi ini serupa dengan nilai konversi pada pengujian beton yaitu nilai
konversi umur dengan mengubah umur beton 14 hari ke umur hari maksimal 28 hari dengan angka
konversi senilai 0.88 dan konversi bentuk benda uji dengan mengubah benda uji kubus bersisi 15 cm ke
bentuk benda uji silinder diameter 15 cm dengan angka konversi senilai 0.83 sesuai acuan PBI-1971.
Pada penelitian ini, nilai konversi digunakan untuk mengubah bentuk benda uji dan variasi pengujian
dengan faktor konversi. Hal ini berlandaskan bahwa variasi pengujian dapat menyebabkan variasi hasil
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kuat tekan yang dapat menimbulkan ketidakseragaman hasil yang diperoleh sesuai dengan standar yang

ada (Reddy et al., 2019). Maka dari itu, dilakukan penelitian ini untuk menjadi bahan banding antar dua

macam pengujian agar diperoleh metode pengujian yang lebih efektif dan efisien.
1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana hasil pengujian kualitas pada bata ringan ketebalan 75 mm dengan menggunakan acuan
dari SNI 8640:2018 dan pengujian non-standar (eksperimen) berbagai macam spesimen serta
ragam perlakuan?

2. Apakah hasil pengujian kualitas bata ringan ketebalan 75 mm dapat memenuhi standar kuat tekan
minimal berdasarkan acuan dari SNI 8640:2018?

3. Apakah ada perbedaan signifikan dalam kualitas bata ringan ketebalan 75 mm dengan pengujian
berdasarkan SNI 8640:2018 dengan pengujian non-standar (eksperimen)?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengevaluasi kualitas bata ringan ketebalan 75 mm berdasarkan dua macam pengujian yaitu
pengujian berdasarkan SNI 8640:2018 dan pengujian non-standar (eksperimen).

2. Untuk mengetahui kemampuan bata ringan dengan ketebalan 75 mm dalam memenuhi standar kuat
tekan miniman yang diatur dalam SNI 8640:2018

3. Untuk menganalisis perbedaan kualitas bata ringan 75 mm dengan pengujian berdasarkan SNI

8640:2018 dengan pengujian non-standar (eksperimen).

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :

1.

Pihak Lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi berbagai pihak yang inin
melakukan penelitian serupa maupun digunakan sebagai konten pembelajaran yang berkaitan
dengan materi dalam penelitian ini. Maupun menjadi panduan penting bagi insinyur Teknik sipil
dalam meningkatkan kualitas konstruksi.
Pihak Peneliti

Penelitian ini membantu pengembangan ilmu pengetahuan di bidang material konstruksi dan
metode pengujian. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut
dalam meningkatkan teknologi bata ringan, serta memberikan solusi inovatif untuk permasalahan
konstruksi yang muncul di masa depan.
Bagi Industri Konstruksi

Temuan ini dapat membantu industri konstruksi secara keseluruhan dengan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang kualitas bata ringan. Hal ini dapat mengarah pada peningkatan
kualitas konstruksi dan keamanan bangunan yang akhirnya bermanfaat bagi masyrakat umum.



BAB II
METODE PENELITIAN

2.1 Bagan Alir Penelitian
Bagan alir merupakan sebuah metode yang menjelaskan rangkaian prosedur secara logis dan
mendetail dalam bentuk diagram alur (Everaldo et al., 2021). Tahapan penelitian dapat dilihat pada
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Gambar 2.1 Bagan Alir Penelitian
Berikut ini merupakan tahapan penelitian :

1. Pertama, peneliti mengumpulkan serta membaca data pustaka berkaitan dengan penelitian.

2. Kedua, peneliti merencanakan serta mengatur segala sesuatu sebelum melakukan penelitian baik
persiapan alat, bahan, tempat pembuatan, dan teknis pelaksanaan.

3. Ketiga, peneliti mengelompokan benda uji per pengujian. Terdapat 4 model benda uji yang akan
digunakan yaitu bata utuh ukuran 600 x 200 x 75 mm, kubus ukuran 75 x 75 x 75 mm dan prisma
ukuran 75 x 200 x 75 mm serta ukuran 200 x 200 x 75 mm.

4. Keempat, peneliti melakukan pengujian di laboratorium berdasarkan sifat fisik dan mekanik
dengan acuan SNI 8640:2018 dan pengujian non-standar (eksperimen).

5. Kelima, peneliti menginterpretasikan data pengujian untuk memperoleh hubungan maupun
informasi untuk memecahkan rumusan masalah.

6. Keenam, peneliti menyimpulkan hasil penelitian.



2.2 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah sistematis yang peneliti lakukan untuk

mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan penelitian. Berikut merupakan langkah-langkah dalam

penelitian ini:
2.2.1 Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang peneliti gunakan sebagai berikut:

A. Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Meteran
Meteran sebagai alat untuk dimensi pada benda uji.

2. Cut Off Machine
Cut off machine sebagai alat pemotong benda uji sesuai dengan bentuk yang direncanakan
yaitu bentuk benda uji kubus serta benda uji prisma.

3. Timbangan Digital
Timbangan digital sebagai alat penimbang berat benda uji.

4. Wadah
Wadah sebagai tempat merendam benda uji.

5. Dry Oven
Dry Oven sebagai alat pengeringan benda uji.

6.  Pressure Digital Machine
Mesin uji kompres (Pressure Digital Machine) sebagai alat tekan untuk menentukan nilai
kekuatan pada benda uji.

7. Jangka Sorong
Jangan sorong merupakan alat untuk mengukur panjang, ketebalan, diameter luar dan dalam,
serta kedalaman suatu benda dengan ketelitian 0.05 mm.

8. Kamera Handphone
Kamera handphone sebagai alat dokumentasi penelitian.

B. Bahan

Bahan yang digunakan dalam pengujian ini diantaranya ialah:

1. Bataringan
Bata ringan sebagai objek penelitian yang diperoleh dari distributor Samarinda Kota. Jenis
bata AAC atau Autoclaved Aerated Concrete (AAC) dengan ketebalan 75 mm.

2. Air

Air digunakan untuk merendam benda uji bata ringan.

2.2.2 Prosedur Analisa
Ada dua bentuk pengujian, yakni pengujian sifat fisik dan mekanik dengan merujuk pada SNI

8640:2018 dan pengujian non-standar (eksperimen). Pada pengujian sifat fisik digunakan benda uji
ukuran 200 x 200 x 75 mm dan pada pengujian sifat mekanik menggunakan benda uji bata utuh ukuran
600 x 200 x 75 mm, kubus ukuran 75 x 75 x 75 mm dan prisma ukuran 75 x 200 x 75 mm. Berdasarkan
fungsi dan kondisi, bata ringan harus memenuhi syarat-syarat fisis yang tercantum pada Tabel 2.1



Tabel 2. 1 Syarat Fisis Bata Ringan

Bata struktural Bata nonstruktural
L Tidak 1 Tidak
Syarat fisis Satian || 5=t terekspos HELERoDOS terekspos
lingkungan | .. lingkungan | .
lingkungan lingkungan
(outdoor) (indoor) (outdoor) (indoor)
Kelas - 1A 1B A 1B
Kuat tekan rata-rata, min.’ MPa 6 4 2
Kuat tekan individu, min. MPa 54 36 18
Penyerapan air, maks .2 % vol 25 - 25 -
Tebal, min. mm 98 98 73
Susut pengeringan, maks.3 % 0,2

Bata ringan jenis AAC yang digunakan dalam pengujian disimpan di ruangan terbuka, dengan
menggunakan terpal sebagai media penutup untuk menjaga kualitasnya dari paparan langsung
lingkungan sekitar. Berikut merupakan ketentuan jumlah serta variasi pengujian yang akan dilakukan:

Tabel 2. 2 Pengujian Sifat Fisik (SNI 8640:2018)

Pengujian Sifat Fisik Prisma
No (sgNi 8640:2018) 200x75 x 200
mm
1 Bobot Isi danPenyerapan Air 4
2 Susut Pengeringan 4
Jumlah 8

Pada Tabel 2.2 digunakan ukuran serta jumlah benda uji sesuai dengan ketentuan dari SNI
8640:2018 yaitu ukuran 200x 200 x 75 mm dengan jumlah benda uji sebanyak 4 buah dengan ilustrasi
gambar yang ditunjukkan pada Gambar 2.2.

T § o
200 mm
600 mm

Gambar 2. 2 Ilustrasi Benda Uji Pengujian Sifat Fisik

Tabel 2. 3 Pengujian Sifat Mekanik (SNI 8640:2018)

No Pengujian Sifat Mekanik 751:1;21875
(SNI 8640:2018)
mm
1 Uji Kuat Tekan 10
Jumlah 10




Tabel 2. 4 Pengujian Sifat Mekanik Non-standar (Eksperimen)

Bata Utuh Sebagian

) . . Permukaan Kubus Prisma
No Pengujian Sifat Mekanik 600x75x200  75x75x75  75x75x200
mm mm mm
Pengujian Non-Standar (Eksperimen)

1 Uji Kuat Tekan (Perendaman) 10 - 10

2 Uji kuat tekan (Normal) 10 10 10

3 Perendaman, Suhu Ruang dan Oven 110°C - 10 10

4 Oven 200°C - 4 -

5 Oven 200°C + Air 220 ml - 4 -

6 Oven 200°C + Suhu Ruang - 4 -

7 Oven 200°C + Air 220 ml + Suhu Ruang - 4 -

Jumlah 86
1. Ukuran

Terdapat 3 macam ukuran bentuk uji yaitu, bentuk kubus sesuai dengan syarat SNI
8640:2018 ukuran 75 x 75 x 75 mm (Tabel 2.3), bentuk prisma merupakan bentuk non-standar
yang digunakan sebagai interpretasi dari bentuk balok dengan ukuran 75 x 200 x 75 mm dan

bata utuh yang diuji untuk memastikan bahwa penyederhanaan bentuk benda uji dengan
menggunakan bentuk asli bata dapat memenuhi persyaratan fisis dengan ukuran 600 x 200 x 75
mm (Tabel 2.4). Dengan bentuk ilustrasi gambar ditunjukkan pada Gambar 2.3 dan Gambar

24.

Benda Uji Kubus
75x75x75 mm

Gambar 2. 4 [lustrasi Benda Uji Bata Utuh

Benda Uji Prisma
75x75%200 mm



Variasi Benda Uji

Dilakukan 7 jenis pengujian non-standar dengan menggunakan SNI 8640:2018 sebagai
dasar perbandingan. Pengujian ini melibatkan berbagai perlakuan serta kondisi lingkungan,
untuk menilai apakah hasil yang diperoleh memenuhi persyaratan fisis.
Jumlah

Pengujian ini dilakukan dengan 2 macam jumlah benda uji yaitu jumlah benda uji sesuai
dengan persyaratan SNI 8640:2018 yaitu 10 benda uji, dan jumlah benda uji non-standar pada
pengujian suhu tinggi 200°C digunakan 4 benda uji dari masing-masing pengujian untuk
menjadi pembanding satu sama lain yang diperoleh berdasarkan potongan bata yang dapat
diperoleh dari satu bata utuh dengan 1 jenis pengujian. Karena, pada pengujian suhu tinggi
dilakukan perbandingan 2 macam pengujian yang diperoleh dari 1 bata utuh sebagai media
pembanding.

2.2.3 Prosedur Pengujian Sifat Fisik (SNI 8640:2018)

1.

Bobot Isi

Bobot isi merupakan pengujian untuk mengukur massa pada benda uji dalam satuan tertentu.
Diukur dengan cara hasil bobot timbang benda uji dibagi volume yang diperoleh dari perhitungan
dimensi bata ringan menggunakan alat ukur dengan ketelitian 1 mm dengan satuan perhitungan
kg/m3.

Tabel 2. 5 Kategori Berat Bata Ringan

Bata struktural Bata nonstruktural
Kategori Terekspos Ik Terekspos Tl
berat lingkungan _terekspcs lingkungan _terekspos
gkung lingkungan grung lingkungan
(outdoor) ) (outdoor) )
Kelas 1A 1B 1A B
500 400 —600
Bobot isi 700 600 - 800 600 — 800
kering oven 900 800 —1.000 800 —1.000 800 —1.000
(kg/m?) 1.100 | 1.000-1.200 | 1.000—1.200 1.000 — 1.200
1.300 1.200-1.400 | 1.200 - 1.400 1.200 —1.400

Sesuai SNI 8640:2018 pada kategori berat bata ringan (Tabel 2.5) dengan spesifikasi bata
nonstruktural kelas ITA dan IIB, hasil pengujian lulus persyaratan apabila bobot isi kisaran 400 —
1.400 kg/ m*. Untuk menganalisis data pengujian, diperlukan perhitungan bobot isi berdasarkan
acuan SNI 8640:2018 dengan ilustrasi benda uji ditunjukkan pada Gambar 2.5

\‘ Tebal

Lebar

'/\Panjang\/

Gambar 2. 5 Ilustrasi Benda Uji Sifat Fisik

BI =(BA/V)x 10° (D
V= panjang x lebar x tebal 2)
Blo=Bko/V)x 10° 3)
Keterangan :

BA : Berat awal (gram)



Bxo : Berat kering oven (gram)

BI : Bobot isi nominal (kg/m?)
vV : Volume benda uji (mm?)
Blo : Bobot isi kering oven (kg/m?)

2. Penyerapan Air

Pengujian daya serap air pada bata ringan dilakukan untuk mendapatkan nilai kelembapan
yang tepat dan mengetahui sejauh mana tingkat serapannya. Maka dari itu, pengujian ini berfungsi
untuk mengetahui apakah tingkat serapan air pada bata ringan dapat memengaruhi kualitasnya.
Dengan prosedur benda uji perlu dikeringkan selama 24 jam dalam oven dengan temperatur 110°C
kemudian direndam dalam air selama 24 jam. Sesuai SNI 8640:2018 pada kategori syarat fisis bata
ringan penyerapan air dengan spesifikasi bata nonstruktural kelas IIA dan IIB, hasil pengujian lulus
persyaratan apabila syarat fisis penyerapan air maks 25 % vol. Untuk menganalisis data pengujian,
diperlukan perhitungan penyerapan air berdasarkan acuan SNI 8640:2018 :

Bl = (BSSD/V)x 10° 4)
. _ Beratisiterserap _ Bla—Blo

Penyerapan air = — = x 100% 5)

Keterangan:

Bssp : Berat jenuh air (gram)

Bl4 : Bobot isi jenuh air (kg/m?)

3. Susut Pengeringan

Susut pengeringan merupakan pengujian dengan mengukur perubahan volume bata ringan
setelah proses pengeringan dengan memeriksa sisa senyawa pada bata ringan guna mengetahui
tingkat penyusutan bentuk dan ukuran jika bata ringan dipanaskan dalam suhu tertentu. Benda uji
melalui tahap pengeringan selama 24 jam dalam oven pada temperatur 110°C. Sesuai SNI
8640:2018 pada kategori syarat fisis bata ringan susut pengeringan dengan spesifikasi bata
nonstruktural kelas IIA dan IIB, hasil pengujian dikatakan lulus persyaratan apabila syarat fisis
susut pengeringan maks 0.2 %. Untuk menganalisis data pengujian, diperlukan perhitungan susut
pengeringan berdasarkan acuan SNI 8640:2018 :

S=(Li-Lo)/Lx 100 % (6)
Keterangan

S : Susut pengeringan kondisi normal;

L, : Panjang awal dari bacaan DEMEC (mm);

L, : Panjang setelah dioven (mm);

L : Panjang jarak alat DEMEC yang digunakan (200 mm atau 250 mm).

2.2.4 Prosedur Pengujian Sifat Mekanik

Pengujian sifat mekanik bertujuan untuk mengetahui titik runtuh terhadap tekanan maksimum.
Pengujian ini meliputi kuat tekan berdasarkan SNI 8640:2018 dan kuat tekan non-standar (eksperimen).
Sesuai SNI 8640:2018 pada kategori syarat fisis bata ringan kuat tekan dengan spesifikasi bata
nonstruktural kelas IIA dan IIB, hasil pengujian dikatakan lulus persyaratan apabila syarat fisis kuat
tekan rata-rata minimal 2 MPa dan kuat tekan individu minimal 1.8 MPa. Dengan arah penekanan
dilakukan pada permukaan yang datar yaitu pada sisi tebal bata (Gamber 2.6), berikut merupakan rumus
uji kuat tekan :
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Gambar 2. 6 Ilustrasi Sisi Tekan Benda Uji Kubus dan Prisma

A = sisi x Sisi @)
fc' = P/A )
Keterangan :

P : Nilai beban rusak (N)

A : Luas bidang tekan (mm?)

fe’ : Kuat Tekan (N/mm? atau MPa)

Pengujian Kuat Tekan (SNI 8640:2018)

Prosedur pelaksanaan pada pengujian ini mengacu pada SNI 8640:2018, yaitu benda uji
berbentuk kubus direndam dalam air selama 24 jam setelah itu dilakukan uji kuat tekan. Untuk
memperoleh nilai kuat tekan maksimum maka perlu dilakukan analisis data pengujian berdasarkan
acuan SNI 8640:2018 sebagai berikut:

V = panjang x lebar x tebal )]
Berat volume = Berat akhir/V (10)
Keterangan

\% : Volume benda uji (mm?3)

Pengujian Kuat Tekan (Perendaman)

Uji kuat tekan (perendaman) merupakan pengujian yang prosedur pelaksanaan serupa dengan
pengujian kuat tekan SNI 8640:2018, hal pembeda ialah pada pengujian ini tidak menggunakan
bentuk berdasarkan acuan standar melainkan menggunakan 2 model benda uji yaitu bata dengan
ukuran 600 x 200 x 75 mm dan benda uji prisma ukuran 75 x 200 x 75 mm. Untuk memperoleh
nilai kuat tekan maksimum maka perlu dilakukan analisis kuat tekan sebagaimana yang telah
dijabarkan pada persamaan (8), namun untuk kasus pada bata utuh tekanan dari pelat mesin uji
tidak merata di sepanjang seluruh permukaan tebal bata ringan. Sehingga, dilakukan perhitungan
luas bidang tekan (A) pada bata utuh sebagian permukaan dengan penjabaran sebagai berikut :

f Luas Bidang Tekan
Luas Persegi

l\ - Luas Temberang
Luas Sagitiga

Luas Juring

Gambar 2. 7 Luas Bidang Kuat Tekan
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Sesuai Gambar 2.7 bidang yang diarsir merupakan luas bidang tekan, luas juring merupakan
dua buah garis lurus yang dimulai dari pusat lingkaran dengan besar sudut juring diukur dalam
derajat. Luas tembereng merupakan bidang datar pada sebuah lingkaran yang dibatasi oleh satu tali
busur dan busur.

a = Sin"! (£) (11)
Luas persegi, Lo =t. VD2 —t2 (12)
Luas juring, L; = %n (g)z = %ONDZ (13)
Luas segitiga, La =% t.% VD2 — t2 = i tVD2 — t2 (14)
Luas tembereng, Lp = L;-La
-2l ypT =2 (15)
2L == 7D? % DZ — 2 (16)
Luas bidang tekan, A =Lg+2Lp

=tVD? = 7 + 2 [(G=nD?) - t VDZ = t7]

=tVDZ— 2+ =nD? - - tVD? - {2

=tVDZ = 2+ 7> (17)
Maka didapat rumus perhitungan luas bidang tekan (A) dengan ketentuan t < D dan t > D seperti

pada rumus dibawah ini :

Untukt <D
A= 2tVDZ2 =7 + —= D2 Sin" (5) (18)
Untuk t > D
— T p2 qinl (L
A= = D%Sin' () (19)
Dengan asumsi D =t memiliki sudut 90°, maka rumus dapat di sederhanakan sebagai berikut :
A= % D2 (20)
Keterangan
t : Tebal bata ringan (mm)
D : Diameter pelat tekan pada mesin (mm)
a : Sudut antara garis diameter dengan garis batas bata (°)
A : Luas bidang tekan pada bata (mm?)

Pengujian Kuat Tekan (Kondisi Asli)

Uji kuat tekan (kondisi asli) merupakan pengujian non-standar(eksperimen) sebagai bentuk
modelisasi dari penyederhanaan prosedur pengujian bata ringan dari pengujian SNI 8640:2018
dengan melakukan uji tekan pada kondisi asli atau kondisi awal. Terdapat 3 model pengujian yaitu
bata utuh ukuran 600 x 200 x 75 mm merupakan modelisasi penyederhanaan seluruh prosedur
pengujian, serta benda uji kubus ukuran 75 x 75 x 75 mm dan benda uji prisma ukuran 75 x 200 x
75 mm merupakan modelisasi penyederhanaan metode pengujian. Untuk menganalisis data
pengujian, diperlukan perhitungan kuat tekan dengan rumus yang sama pada pengujian
sebelumnya.

Perendaman, Suhu Ruang dan Oven 110°C

Pengujian ini termasuk pengujian non-standar (eksperimen) yang merupakan modelisasi
pengujian berdasarkan kondisi lingkungan. Prosedur pelaksanaan pengujian ini benda uji direndam
selama 24 jam, kemudian didiamkan hingga mencapai kondisi suhu ruang selama 24 jam dan di
oven dengan suhu pengeringan 110°C selama 24 jam. Terdapat 2 model benda uji yang digunakan
yaitu benda uji kubus ukuran 75 x 75 x 75 mm dan benda uji prisma 75 x 200 x 75 mm. Untuk
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menganalisis data pengujian, diperlukan perhitungan kuat tekan dengan rumus yang sama pada
pengujian sebelumnya.
5. Oven 200°C
Pengujian ini termasuk pengujian non-standar (eksperimen) yang merupakan modelisasi
pengujian berdasarkan kondisi lingkungan. Dimana benda uji kubus ukuran 75 x 75 x 75 mm di
oven selama 3 jam dengan suhu pengeringan 200°C. Sesuai SNI 8640:2018 hasil pengujian
dikatakan lulus persyaratan apabila syarat fisis kuat tekan rata-rata minimal 2 MPa dan kuat tekan
individu minimal 1,8 MPa. Untuk menganalisis data pengujian, diperlukan perhitungan kuat tekan
dengan rumus yang sama pada pengujian sebelumnya.
6. Oven 200°C + Air 220 ml
Pengujian ini termasuk pengujian non-standar (eksperimen) yang merupakan modelisasi
pengujian berdasarkan kondisi lingkungan. Dimana benda uji kubus ukuran 75 x 75 x 75 mm di
oven selama 3 jam dengan suhu pengeringan 200°C kemudian disiram air sebanyak 220 ml. Sesuai
SNI 8640:2018 hasil pengujian dikatakan lulus persyaratan apabila syarat fisis kuat tekan rata-rata
minimal 2 MPa dan kuat tekan individu minimal 1,8 MPa. Untuk menganalisis data pengujian,
diperlukan perhitungan kuat tekan dengan rumus yang sama pada pengujian sebelumnya.
7. Oven 200°C + Suhu Ruang 2 Jam
Pengujian ini termasuk pengujian non-standar (eksperimen) yang merupakan modelisasi
pengujian berdasarkan kondisi lingkungan. Dimana benda uji kubus ukuran 75 x 75 x 75 mm di
oven selama 3 jam dengan suhu pengeringan 200°C dan di diamkan selama 2 jam hingga mencapai
kondisi suhu ruang. Untuk menganalisis data pengujian, diperlukan perhitungan kuat tekan dengan
rumus yang sama pada pengujian sebelumnya.
8. Oven 200°C + Air 220 ml + Suhu Ruang 2 Jam
Pengujian ini termasuk pengujian non-standar (eksperimen) yang merupakan modelisasi
pengujian berdasarkan kondisi lingkungan. Dimana benda uji kubus ukuran 75 x 75 x 75 mm di
oven selama 3 jam dengan temperatur 200°C kemudian disiram dengan air sebanyak 220 ml dan
didiamkan hingga mencapai suhu ruang selama 2 jam. Untuk menganalisis data pengujian,
diperlukan perhitungan kuat tekan dengan rumus yang sama pada pengujian sebelumnya.

2.2.5 Perhitungan Faktor Konversi

Dengan merujuk pada hasil uji kuat tekan SNI 8640:2018 dan hasil uji non-standar (eksperimen)
yang telah dilakukan, dihitung nilai faktor konversi untuk memperoleh nilai konversi satuan kuat.
Diimplementasikan dari rumus perhitungan faktor konversi pada paving block dalam penelitian (Yanita
& Andreas, 2017) :

K _ Nilai kuat tekan rata—rata Standar (21)
Nilai kuat tekan rata—rata eksperimen
Dimana K merupakan notasi dari faktor konversi, untuk mendapatkan hasil kuat tekan pengujian

sebenarnya, dilakukan perhitungan :

Nilai kuat tekan rata-rata uji eksperimen x faktor konversi (22)

Nilai faktor konversi ini serupa dengan faktor konversi umur dan bentuk benda uji dalam PBI-1971,
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.6 dan Tabel 2.7.
Tabel 2.6 Konversi Bentuk Benda Uji Beton

Benda Uji Perbandingan Kuat Tekan
Kubus 15 cm x 15 cm x 15 cm 1.00
Kubus 20 cm x 20 cm x 20 cm 0.95
Silinder dia. 15 cm, tinggi 30 cm 0.83
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Tabel diatas menunjukkan bentuk konversi beton pada benda uji (Tabel 2.6) dimana kuat tekan
beton yang diperoleh dari pemeriksaan standar yaitu benda uji silinder dengan diameter 15 cm, apabila
kuat tekan yang diperoleh tidak ditentukan dengan benda uji kubus bersisi 15 cm, maka benda uji harus

di konversi.
Tabel 2.7 Konversi Umur Beton

Umur beton (hari) 3 7 14 21 28 90 365
Semen Portland biasa 040 0,65 0.88 095 1.00 1.20 1.35

Semen Portland
dengan kekuatan 055 0,75 090 095 1.00 1.15 1.20

awal yang tinggi

Tabel diatas merupakan bentuk konversi umur beton (Tabel 2.7), dimana pengujian standar yang
digunakan bentuk benda uji silinder dengan diameter 15 cm selama 28 hari. Maka, perlu dilakukan
konversi umur beton apabila hari pengujian tidak dilakukan sesuai standar. Namun, pada penelitian ini
dilakukan perhitungan faktor konversi yang akan digunakan sebagai bentuk konversi metode serta
variasi pengujian sesuai dengan ketetapan SNI 8640:2018.
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BAB III
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengujian Sifat Fisik
Pengujian sifat fisik dilakukan berdasarkan prosedur SNI 8640:2018, diantaranya ialah pengujian
bobot isi dan penyerapan air serta susut pengeringan. Dari ketiga pengujian tersebut diperoleh hasil
sebagai berikut :
3.1.1 Pengujian Bobot isi
Tabel 3. 1 Data Hasil Pengujian Bobot Isi
Kode Benda Uji

Pengujian Satuan 1 5 3 7
Berat awal g 1765 1880 1865 1795
Berat kering oven g 1545 1654 1583 1505
Dimensi benda uji:

- Panjang mm 200 200 200 200
- Lebar mm 200 200 200 200
- Tebal mm 75 75 75 75
VVolume benda uji g 3000000 3000000 3000000 3000000
Bobot isi nominal kg/m?3 588.333 626.667 621.667 598.333
E\‘/’gft Isi kering kg/m® 515000  551.333  527.667  501.667

Rata-rata bobot isi 523.917 kg/m?®

Diperoleh rata-rata bobot isi kering oven (Tabel 3.1) dari 4 sampel ukuran 200 x 200 x 75 mm
sebesar 523.917 kg/m. Nilai tertinggi pada pengujian yaitu sampel 2 sebesar 551.333 kg/m? dan terendah
sampel 4 sebesar 501.667 kg/m3. Dengan menggunakan persamaan (2) untuk perhitungan volume benda
uji, persamaan (1) untuk bobot isi nominal dan persamaan (3) untuk bobot isi kering oven. Berdasarkan
pasal 4.2 pada SNI 8640:2018 dengan bata ringan termasuk golongan nonstruktural kelas ITIA dan IIB,
diperoleh hasil dari pengujian bobot isi dengan rata-rata 523.917 kg/m? bata tergolong kelas berat 500.
3.1.2 Pengujian Penyerapan Air

Tabel 3. 2 Data Hasil Pengujian Penyerapan Air
Kode Benda Uji

Pengujian Satuan 1 > 3 2
Berat awal g 1765 1880 1865 1795
Berat jenuh air g 2535 2450 2410 2395
Dimensi benda uji:

- Panjang mm 200 200 200 200
- Lebar mm 200 200 200 200
- Tebal mm 75 75 75 75
Volume benda uji mm3 3000000 3000000 3000000 3000000
Bobot isi kering oven kg/m?3 515 551.333 527.667 501.667
Bobot isi jenuh air kg/m?3 845 816.667 803.333 798.333
Penyerapan air % vol 0.0110% 0.0088% 0.0092% 0.0099%

Rata-rata Penyerapan Air 0.01%

Diperoleh rata-rata penyerapan air (Tabel 3.2) dari 4 sampel ukuran 200 x 200 x 75 mm sebesar
0.01%. Didapat nilai tertinggi pada pengujian penyerapan air yaitu sampel 1 sebesar 0.0110% dan
terendah sampel 3 sebesar 0.0088%. Dengan menggunakan persamaan (2) untuk perhitungan volume
benda uji, persamaan (3) untuk bobot isi kering oven, persamaan (4) untuk bobot isi jenuh air dan
persamaan (5) untuk penyerapan air. Hasil pengujian menunjukkan rata-rata penyerapan air sebesar
0.01%, memenuhi persyaratan pasal 5.2 tentang syarat fisis pada SNI 8640:2018 karena nilai tersebut
berada di bawah batas maksimal yang ditetapkan sebesar 25%.
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3.1.3 Pengujian Susut Pengeringan
Tabel 3. 3 Data Hasil Pengujian Susut Pengeringan
Kode Benda Uji

Pengujian Satuan Notasi 1 > 3 2
Dimensi benda uji:
- Panjang mm P 200 200 200 200
- Lebar mm I 200 200 200 200
- Tebal mm t 75 75 75 75
Berat awal g BA 1942 1780 1931 2220
Berat kering oven
(15 menit awal) g BKO 1930 1765 1907 2206
Panjang acuan alat
DEMEC mm L 250 250 250 250
Panjang awal mm Lo 200 200 200 200
Panjang akhir mm L1 200.1 200.1 200.3 200.3
Susut pengeringan % 0.0004 0.0004 0.001 0.001

Rerata susut pengeringan 0.1%

Diperoleh rata-rata susut pengeringan (Tabel 3.3) dari 4 sampel ukuran 200 x 200 x 75 mm sebesar
0.1%. Sebagai ganti dari alat DEMEC digunakan jangka sorong dengan panjang alat 250 mm dan
ketelitian 0.05 mm. Dengan menggunakan persamaan (6) untuk perhitungan susut pengeringan. Hasil
dari pengujian tersebut dengan rata-rata 0.1 % memenuhi persyaratan susut pengeringan pasal 5.2
tentang syarat fisis pad SNI 8640:2018. Karena hasil yang diperoleh kurang dari nilai maksimal sebesar
0.2%.

3.2 Pengujian Sifat Mekanik
Terdapat 2 macam pengujian pada uji sifat mekanik, yaitu pengujian berdasarkan SNI 8640:2018
dan pengujian non-standar (eksperimen). Uji kuat tekan dapat dikatakan memenubhi persyaratan apabila
hasil dari pengujian tersebut memenuhi kriteria dari syarat fisis pasal 5.2 yang tertera pada SNI
8640:2018.
3.2.1 Pengujian Kuat Tekan Perendaman (SNI 8640:2018)
Tabel 3. 4 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Perendaman SNI 8640:2018
Dimensi Luas Berat

Kode Bidang Berat \/B%I#S;e Berat Beban Titligtn
No Benda P | T Tekan Beratawal jenuh Uii Volume P)
- . Ji (MPa)
Uji (A) air

mm mm mm  mm? g g mm?® g/mm? N N/mm?

1 SAl1 75 75 75 5625 280 390 421875 0.00092 19800  3.520
2 SA2 75 75 75 5625 285 365 421875 0.00087 20200  3.591
3 SA7 75 75 75 5625 297 360 421875 0.00085 27100 4.818
4 SA8 75 75 75 5625 245 375 421875 0.00089 28800 5.120
5 SA9 75 75 75 5625 245 365 421875 0.00087 24400  4.338
6 SA10 75 75 75 5625 260 365 421875 0.00087 23700  4.213
7 SB5 75 75 75 5625 260 360 421875 0.00085 23100  4.107
8 SB6 75 75 75 5625 283 355 421875 0.00084 23300 4.142
9 SB7 75 75 75 5625 304 395 421875 0.00094 24700 4.391
10 SB8 75 75 75 5625 278 355 421875 0.00084 24200  4.302
Rata - rata 4.254

Diperoleh rata-rata kuat tekan perendaman kubus (Tabel 3.4) dari 10 sampel ukuran 75 x 75 x 75
mm sebesar 4.254 MPa. Dengan nilai tertinggi yaitu sampel SA.8 sebesar 5.120 MPa dan terendah
sampel SA.1 sebesar 3.520 MPa. Digunakan persamaan (7) untuk memperoleh nilai luas bidang tekan,
persamaan (9) untuk volume benda uji, persamaan (10) untuk berat volume dan persamaan (8) untuk
kuat tekan.
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3.2.2 Pengujian Kuat Tekan Perendaman

1.  75x200x 75 mm (Prisma)

Tabel 3. 5 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Perendaman Prisma

Dimensi

Luas

Berat

Kode Bidang Berat Volume Berat Beban Kuat
. Benda Tekan
No Benda P I t Tekan Beratawal jenuh Uii Volume P)
- . ji (MPa)
Uji (A) air

mm mm mm  mm? g g mm? g/mm3 N N/mm?

1 SA3 75 200 75 5625 709 960 1125000 0.00085 21500  3.822
2 SA4 75 200 75 5625 709 980 1125000 0.00087 18000  3.200
3 SA5 75 200 75 5625 664 965 1125000 0.00086 19300 3.431
4 SA6 75 200 75 5625 710 975 1125000 0.00087 17400  3.093
5 SB.1 75 200 75 5625 715 995 1125000 0.00088 18000  3.200
6 SB2 75 200 75 5625 765 950 1125000 0.00084 17500 3.111
7 SB3 75 200 75 5625 809 1000 1125000 0.00089 20700  3.680
8 SB4 75 200 75 5625 780 1015 1125000 0.00090 20800  3.698
9 SC1 75 200 75 5625 810 915 1125000 0.00081 22000 3.911
10 SsC2 75 200 75 5625 786 1010 1125000 0.00090 17900 3.182
Rata - rata 3.433

Diperoleh rata-rata kuat tekan perendaman prisma (Tabel 3.5) dari 10 sampel ukuran 75 x 200 x
75 mm sebesar 3.433 MPa. Didapat nilai tertinggi yaitu sampel SC.1 sebesar 3.911 MPa dan terendah
sampel SA.6 sebesar 3.093 MPa. Rumus perhitungan yang digunakan untuk memperoleh nilai kuat
tekan sama dengan rumus perhitungan pada benda uji kubus.
2. 600 x 200 x 75 mm (Bata Utuh)

Tabel 3. 6 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Perendaman Bata Utuh

Dimensi

Berat

Luas Kuat
Kode Diameter Bidang Volume Berat Beban Tekan
No Benda = | t Pelat Tekan ~ Tekan Berat Berat Benda Uji  Volume P) MP

Uji (A) awal jenuh air (MPa)
mm  mm mm mm mm? g g mm? g/mm? N N/mm?

1 s1 600 200 75 250 18465 5609 7560 9000000 0.00084 47300 2.562
2 S2 600 200 75 250 18465 5890 7750 9000000 0.00086 52500 2.843
3 33 600 200 75 250 18465 6065 7735 9000000 0.00086 45900 2.486
4 sS4 600 200 75 250 18465 5480 7555 9000000 0.00084 63900 3.461
5 ss 600 200 75 250 18465 5570 7865 9000000  0.00087 49700 2.692
6 s6 600 200 75 250 18465 5600 7845 9000000 0.00087 53600 2.903
7 s7 600 200 75 250 18465 5630 7550 9000000  0.00084 45600 2.470
8 S8 600 200 75 250 18465 5110 7710 9000000 0.00086 52500 2.843
9 s9 600 200 75 250 18465 5460 7550 9000000  0.00084 51400 2.784
10 510 600 200 75 250 18465 6012 7575 9000000 0.00084 48100 2.605
Rata - rata 2.765

Diperoleh rata-rata kuat tekan perendaman bata utuh (Tabel 3.6) dari 10 sampel ukuran 600 x 200
x 75 mm sebesar 2.765 MPa. Didapat nilai tertinggi yaitu sampel S4 sebesar 3,461 MPa dan terendah
sampel S7 sebesar 2.470 MPa. Perhitungan serupa dengan pengujian sebelumnya, yang membedakan
ialah dalam memperoleh nilai luas bidang tekan pada bata utuh, digunakan persamaan (18), karena tebal

bata ringan lebih kecil daripada diameter pelat.
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3.2.3 Pengujian Kuat Tekan (Kondisi Asli)
1. 75x75x 75 mm (kubus)
Tabel 3. 7 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Kondisi Asli (Kubus)

Dimensi Luas
N Kode Bidang Berat VBZI#S: Berat Beban Tiigtn
o Ben_(_ja P | t Tekan Uji Volume P) (MPa)
Uji (A)

mm mm mm mm? g mm?® g/m?® N N/mm?
1 SF.16 75 75 75 5625 295 421875 0.00070 21500 3.822
2 SF.17 75 75 75 5625 295 421875 0.00070 21500 3.822
3 SF.18 7% 75 75 5625 300 421875 0.00071 24900 4.427
4 SG.1 75 75 75 5625 255 421875 0.00060 24700 4.391
5 SG.2 75 75 75 5625 255 421875 0.00060 23500 4.178
6 SH.1 75 75 75 5625 275 421875 0.00065 20200 3.591
7 SH.2 7% 75 75 5625 265 421875 0.00063 17900 3.182
8 SH.3 7% 75 75 5625 295 421875 0.00070 22700 4.036
9 SH.4 75 75 75 5625 305 421875 0.00072 25900 4.604
10 SH.5 75 75 75 5625 285 421875 0.00068 24500 4.356

Rata - rata 4.041
Diperoleh rata-rata kuat tekan kondisi asli kubus (Tabel 3.7) dari 10 sampel ukuran 75 x 75 x 75

mm sebesar 4.041 MPa. Didapat nilai tertinggi yaitu sampel SH.4 sebesar 4.604 MPa dan terendah
sampel SH.2 sebesar 3.182 MPa. Digunakan persamaan (7) untuk memperoleh nilai luas bidang tekan,
persamaan (9) untuk volume benda uji, persamaan (10) untuk berat volume dan persamaan (8) untuk
kuat tekan.
2. 75x200x 75 mm (prisma)

Tabel 3. 8 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Kondisi Asli (Prisma)

Kode Dimensi Luas Volume Berat Beban Kuat

No Benda P I t Bidang Berat Benda Uji  Volume (P) Tekan
Uji Tekan (A) (MPa)

mm mm mm mm? g mm? g/mm3 N N/mm?

1 SE.6 75 200 75 5625 710 1125000 0.00063 25400 4.516
2 SE.7 75 200 75 5625 710 1125000 0.00063 25400 4.516
3 SF.8 75 200 75 5625 665 1125000 0.00059 17500 3.111
4 SF.9 75 200 75 5625 700 1125000 0.00062 20800 3.698
5 SF.10 75 200 75 5625 720 1125000 0.00064 21700 3.858
6 SI.1 75 200 75 5625 785 1125000 0.00070 29300 5.209
7 Sl1.2 75 200 75 5625 810 1125000 0.00072 24000 4.267
8 S1.3 75 200 75 5625 780 1125000 0.00069 27400 4.871
9 Sl.4 75 200 75 5625 770 1125000 0.00068 25000 4.444
10 SH.11 75 200 75 5625 785 1125000 0.00070 23700 4.213
Rata - rata 4.270

Diperoleh rata-rata kuat tekan kondisi asli prisma (Tabel 3.8) dari 10 sampel ukuran 75 x 200 x 75
mm sebesar 4.270 MPa. Didapat nilai tertinggi yaitu sampel SI.1 sebesar 5.209 MPa dan terendah
sampel SF.8 sebesar 3.111 MPa. Dengan bentuk perhitungan serupa dengan benda uji kubus.
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3. 600x200x 75 mm (Bata Utuh)
Tabel 3. 9 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Kondisi Asli (Bata Utuh)

Dimensi . Luas

No Bg}(ija P I Tekan T((el;\:;m Uji Volume  (P) (MPa)

mm mm mm mm mm? g mm?® g/mm?® N N/mm?
1 S11 600 200 75 250 18465 5610 9000000 0.00062 72100  3.905
2 S12 600 200 75 250 18465 5960 9000000 0.00066 66600  3.607
3 S13 600 200 75 250 18465 6075 9000000 0.00068 48000 2.600
4 S14 600 200 75 250 18465 5840 9000000 0.00065 61200 3.314
5 S15 600 200 75 250 18465 5740 9000000 0.00064 73800  3.997
6 S16 600 200 75 250 18465 5655 9000000 0.00063 59200 3.206
7 S17 600 200 75 250 18465 5643 9000000 0.00063 51500 2.789
8 S18 600 200 75 250 18465 5118 9000000 0.00057 54500 2.952
9 S19 600 200 75 250 18465 5565 9000000 0.00062 53500 2.897
10 S20 600 200 75 250 18465 6015 9000000 0.00067 72100  3.905

Rata - rata 3.317
Diperoleh rata-rata kuat tekan kondisi asli bata utuh (Tabel 3.9) dari 10 sampel ukuran 600 x 200
X 75 mm sebesar 3.317 MPa. Didapat nilai tertinggi yaitu sampel S15 sebesar 3.997 MPa dan terendah

sampel S13 sebesar 2.600 MPa. Berbeda dengan rumus perhitungan luas bidang tekan (A) benda uji
kubus dan prisma, pada benda uji bata utuh perhitungan dilakukan seperti pada persamaan (18).

3.2.4 Pengujian Kuat Tekan Perendaman, Suhu Ruang dan Oven 110°C
1. 75x75x 75 mm (kubus)

Tabel 3. 10 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Perendaman, Suhu Ruang dan Oven 110°C (Kubus)

Dimensi Benda Uji Luas Berat

" - Volume Kuat

No Bl‘fe ?1%2 b | ¢ ?S;;,? Sebelum  Sesudah  Sebelum  Sesudah B‘L}J”_‘_ja V%Tsi:e Bigfn Tekan
Uji A rendam rendam oven oven il (Mpa)

mm  mm  mm mm? G g g g mm? g/mmd N N/mm?

1 SF.11 75 75 75 5625 260 345 327 243 421875 0.00058 32200 5.724
2 SF.12 75 75 75 5625 290 385 348 269 421875 0.00064 26200 4.658
3 SF.13 75 75 75 5625 285 380 355 247 421875 0.00059 29500 5.244
4 SF.14 75 75 75 5625 295 390 355 269 421875 0.00064 28900 5.138
5 SF.15 75 75 75 5625 290 360 332 234 421875 0.00055 22900 4.071
6 SH.6 75 75 75 5625 305 415 332 248 421875 0.00059 31100 5.529
7 SH.7 75 75 75 5625 295 376 328 223 421875 0.00053 26200 4.658
8 SH.8 75 75 75 5625 295 365 344 223 421875 0.00053 29300 5.209
9 SH.9 75 75 75 5625 295 367 367 222 421875 0.00053 29200 5.191
10 SH.10 75 75 75 5625 320 388 389 239 421875 0.00057 33500 5.956
Rata - rata 5.138

Diperoleh rata-rata kuat tekan perendaman, suhu ruang dan oven 110°C kubus (Tabel 3.10) dari 10
sampel ukuran 75 x 75 x 75 mm sebesar 5.138 MPa. Didapat nilai tertinggi yaitu sampel SH.10 sebesar
5.956 MPa dan terendah sampel SF.15 sebesar 4.071 MPa. Digunakan persamaan (7) untuk memperoleh
nilai luas bidang tekan, persamaan (9) untuk volume benda uji, persamaan (10) untuk berat volume dan
persamaan (8) untuk kuat tekan.
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2. 75x200x 75 mm (Prisma)
Tabel 3. 11 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Perendaman, Suhu Ruang dan Oven 110°C (Prisma)

Luas

Kode Dimensi Benda Uji Bidang Berat \/B(:J,L]Jg;e Berat Beban éi‘;
No Benda p | t Tekan Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Uji Volume P) (Mpa)
Uji (A) rendam rendam oven oven

mm  mm  mm mm? G g g g mm? g/mm? N N/mm?

1 SE.1 75 200 75 5625 650 955 909 659 1125000 0.00059 18400 3.271
2 SE.2 75 200 75 5625 660 920 866 665 1125000  0.00059 20000 3.556
3 SE.3 75 200 75 5625 680 965 915 665 1125000  0.00059 22000 3.911
4 SE.4 75 200 75 5625 710 970 937 714 1125000  0.00063 24300 4.320
5 SE.5 75 200 75 5625 665 905 863 615 1125000  0.00055 24100 4.284
6 S1.5 75 200 75 5625 775 934 812 586 1125000  0.00052 26100 4.640
7 S1.6 75 200 75 5625 810 1017 810 626 1125000  0.00056 30600 5.440
8 S1.7 75 200 75 5625 750 949 799 600 1125000  0.00053 29100 5.173
9 SJ.1 75 200 75 5625 720 986 748 599 1125000  0.00053 23400 4.160
10 SJ.2 75 200 75 5625 745 944 839 578 1125000 0.00051 22900 4.071
Rata - rata 4.283

Diperoleh rata-rata kuat tekan perendaman, suhu ruang dan oven 110°C prisma (Tabel 3.11) dari
10 sampel ukuran 75 x 200 x 75 mm sebesar 4.283 MPa. Didapat nilai tertinggi yaitu sampel SI1.6 sebesar
5.440 MPa dan terendah sampel SE.1 sebesar 3.271 MPa. Dengan bentuk perhitungan serupa dengan
benda uji kubus.
3.2.5 Pengujian Oven 200°C
Tabel 3. 12 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Oven 200°C

Dimensi Benda Uji Luas
Kode d Bidang \/lerl:g;e Berat  Beban 'Itfa Lliztn
N Bend | t Tekan Sebelum  Sesudah - Volume (P)
o Bhda P oven oven Uji (MPa)
Uji (A)
mm mm mm mm2 g g mma3 g/mm3 N N/mmz2
1 SJ.3 75 75 75 5625 284 242 421875  0.00057 26600 4.729
2 SJ4 75 75 75 5625 284 247 421875  0.00059 24900 4.427
3 SJ.5 75 75 75 5625 277 235 421875  0.00056 32000 5.689
4 SJ.6 75 75 75 5625 304 270 421875  0.00064 30300 5.387
Rata -rata 5.058

Diperoleh rata-rata kuat tekan oven 200 °C (Tabel 3.12) dari 4 sampel ukuran 75 x 75 x 75 mm
sebesar 5.058 MPa. Didapat nilai tertinggi yaitu sampel SJ.5 sebesar 5.689 MPa dan terendah sampel
SJ.4 sebesar 4.427 MPa. Digunakan persamaan (7) untuk memperoleh nilai luas bidang tekan,
persamaan (9) untuk volume benda uji, persamaan (10) untuk berat volume dan persamaan (8) untuk

kuat tekan.
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3.2.6 Pengujian Oven 200°C + Siram Air 220 ml
Tabel 3. 13 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Oven 200 °C + Siram Air 220 ml

Dimensi Benda Uji ~ Luas Berat Volume Kuat

Kode B—;-Idl? "9 ebelum  Sesudah  sesudah  Benda VB(Ierat Belkj)an Tekan

No Bﬁr}?a P ! t ?A;in oven oven siram Uji olme ") (Mpa)
mm mm mm mm? g g g mm?3 g/mm?3 N N/mm?

1 SK.1 75 75 75 5625 271 236 265 421875 0.00063 21700 3.858
2 SK.2 75 75 75 5625 299 255 285 421875 0.00068 25600 4,551
3 SK.3 75 75 75 5625 259 220 245 421875 0.00058 24100 4.284
4 SK.4 75 75 75 5625 304 247 275 421875 0.00065 29900 5.316
Rata -rata 4.502

Diperoleh rata-rata kuat tekan oven 200 °C + siram air 220 ml (Tabel 3.13) dari 4 sampel ukuran
75 x 75 x 75 mm sebesar 4.502 MPa. Didapat nilai tertinggi yaitu sampel SK.4 sebesar 5.316 MPa dan
terendah sampel SK.1 sebesar 3.858 MPa. Digunakan persamaan (7) untuk memperoleh nilai luas
bidang tekan, persamaan (9) untuk volume benda uji, persamaan (10) untuk berat volume dan persamaan
(8) untuk kuat tekan.

3.2.7 Pengujian Oven 200°C + Suhu Ruang
Tabel 3. 14 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Pengujian Oven 200 °C + Suhu Ruang

Dimensi Benda Uji Luas Berat — Volume cuat
No Btfe ?1((112 0 | ¢ I?rlglfgr? Sebelum  Sesudah tei;a[l) Benda V%?l:?r;[e B?B? " Tekan
Uji A) oven oven setelah uji (Mpa)

dua jam
mm mm mm mm? g g g mm3 g/mm? N N/mm?
1 SJ.7 75 75 75 5625 257 218 220 421875 0.00052 21400 3.804
2 SJ.8 75 75 75 5625 275 243 245 421875 0.00058 21100 3.751
3 SJ.9 75 75 75 5625 264 220 200 421875 0.00047 20200 3.591
4 SJ.10 75 75 75 5625 288 254 255 421875 0.00060 22600 4.018
Rata -rata 3.791

Diperoleh rata-rata kuat tekan oven 200 °C + suhu ruang (Tabel 3.14) dari 4 sampel ukuran 75 x
75 x 75 mm sebesar 3.791 MPa. Didapat nilai tertinggi yaitu sampel SK.4 sebesar 4.018 MPa dan
terendah sampel SK.3 sebesar 3.591 MPa. Digunakan persamaan (7) untuk memperoleh nilai luas
bidang tekan, persamaan (9) untuk volume benda uji, persamaan (10) untuk berat volume dan persamaan

(8) untuk kuat tekan.

3.2.8 Pengujian Oven 200°C + Siram Air 220 ml + Suhu Ruang
Tabel 3. 15 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan 200°C + Siram Air 220 ml + Suhu Ruang

Dimensi Benda Uji Luas Berat
- Volume Kuat
No B}Z%?J:\ p | t ?Sl?:r? Sebelum Sesudah Se_sudah t‘:te;; t2 Bi;}?a V%TL:?nte BE(”IS;11 " ;r,\e,:;zr;
Uji A oven oven siram jam

mm mm mm mm? g g g g mm? g/mm? N N/mm?
1 SK.5 75 75 75 5625 261 229 260 245 421875 0.00058 20300 3.609
2 SK.6 75 75 75 5625 264 235 254 250 421875 0.00059 23400 4.160
3 SK.7 75 75 75 5625 276 248 277 260 421875 0.00062 23900 4.249
4 SK.8 75 75 75 5625 284 261 296 280 421875 0.00066 22700 4.036

Rata — rata 4.013

Diperoleh rata-rata kuat tekan oven 200 °C + siram air 220 ml + suhu ruang (Tabel 3.15) dari 4
sampel ukuran 75 x 75 x 75 mm sebesar 4.013 MPa. Didapat nilai tertinggi yaitu sampel SK.7 sebesar
4.249 MPa dan terendah sampel SK.4 sebesar 3.609 MPa. Digunakan persamaan (7) untuk memperoleh
nilai luas bidang tekan, persamaan (9) untuk volume benda uji, persamaan (10) untuk berat volume dan
persamaan (8) untuk kuat tekan.
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Dari hasil pengujian mekanik pada sampel benda uji bata ringan, baik uji sesuai prosedur SNI
8640:2018 dan uji non-standar (eksperimen) dengan variasi ukuran dan perlakuan di luar ketentuan SNI
8640:2018, diperoleh nilai kuat tekan rata-rata berdasarkan SNI 8640:2018 sebesar 4,254 MPa dan hasil
7 metode eksperimen dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,056 MPa. Keduanya menunjukkan
kesesuaian dengan standar yang telah ditetapkan pada pasal 5.2 tentang syarat fisis pada SNI 7640:2018.
Dengan diperoleh rata-rata kuat tekan melebihi batas minimal sebesar 2 MPa dan kuat tekan individu
melebihi batas minimal 1,8 MPa. Artinya, hasil pengujian kuat tekan secara keseluruhan memenuhi
standar uji yang telah ditetapkan.

3.3 Perbandingan Pengujian Per Bentuk Benda Uji

Perbandingan pengujian per bentuk benda uji merupakan perbandingan dari hasil pengujian
dengan beragam variasi pengujian dalam satu jenis bentuk benda uji, terdapat 3 macam bentuk benda
uji diantaranya bentuk kubus (75x75x75 mm), prisma (75x200x75 mm) dan bata utuh (600x200x75
mm).
3.3.1 Perbandingan Pengujian Bentuk Benda Uji Kubus

Perbandingan Pengujian Benda Uji Bentuk Kubus

o

o

o

5138 5.058
4.254 4,041 G 3701 4013

N

(Kuat Tekan Rata-Rata (Mpa)
= w

o

Perendaman SNI  Kondisi Asli ~ Rendam, Suhu  Oven 200°C Oven 200°C +  Oven 200°C + Oven 200°C +
8640:2018 Ruang, Oven Air 220 ml Suhu Ruang Air 220 ml +
110°C Suhu Ruang

Variasi Pengujian

Gambar 3. 1 Perbandingan Pengujian Benda Uji Kubus

Terdapat hasil pengujian kuat tekan benda uji kubus (Gambar 3.1) dengan ukuran 75x75x75 mm.
Dari hasil pemeriksaan serta perhitungan, nilai kuat tekan rata-rata bata ringan rendam, suhu ruang, oven
110°C pada benda uji kubus menghasilkan rata-rata kuat tekan yang paling tinggi dibandingkan dengan
hasil pengujian lainnya sebesar 5.138 MPa. Sedangkan nilai kuat tekan bata ringan oven 200°C + suhu
ruang, memperoleh nilai kuat tekan yang paling rendah dengan rata-rata sebesar 3.791 MPa. Akibat
paparan suhu tinggi dapat menyebabkan perubahan pada bata ringan yaitu perubahan warna, perubahan
ukuran pori bata ringan dan terdapat retak-retak rambut pada bata ringan (Riadi et al., 2020). Maka dari
itu, pengujian dengan suhu pengeringan yang relatif tinggi memperoleh nilai kuat tekan yang lebih
rendah seperti pada pengujian oven 200°C sebesar 5.058 MPa, oven 200°C + air 220 ml sebesar 4.502
MPa, oven 200°C + air 220 ml + suhu ruang sebesar 4.013 MPa. Sama halnya pengujian perendaman
berdasarkan SNI 8640:2018 serta kondisi asli diperoleh nilai kuat tekan sebesar 4.254 MPa dan 4.041
MPa, hasil uji yang menggunakan kombinasi prosedur serapan air dan susut pengeringan menunjukkan
peningkatan signifikan pada nilai kuat tekan bata ringan. hal ini disebabkan oleh pencapaian nilai
kelembapan yang tepat dan susut senyawa air yang sesuai,sehingga mencapai kestabilan dimensi pada
bata ringan. Pengujian penyerapan air yang menjadi langkah penting agar dapat memperoleh
kelembapan yang tepat, dengan tingkat serapan yang semakin kecil diperoleh kuat tekan bata beton yang
semakin besar (Prayuda et al., 2017).
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Tabel 3. 16 Perbandingan Pengujian Benda Uji Kubus

Persentase
Kuat Tekan Selisih
No Variasi Pengujian Rata-Rata Kekuatan Keterangan
(MPa) (%)
Pengujian Standar (SNI 8640:2018)

Pengujian SNI 8640:2018 bentuk

1 Perendaman 4.254 0 benda uji kubus

Pengujian Non-Standar (Eksperimen)

2 Kondisi Asli 4.041 -5.01% Benda uji tanpa perlakuan apapun
Benda uji direndam 24 jam,

3 Rendam, Suhu Ruang, Oven 110°C 5.138 20.78% didiamkan dalam suhu ruang 24
jam dan oven 24 jam

4 Oven200°C 5.058 18.90% Benda uji di oven selama 3 jam
sebelum di uji tekan
Benda uji di oven selama 3 jam

5 Oven 200°C + Air 220 ml 4.502 5.83% dan disiram air sebelum di uji
tekan
Benda uji di oven selama 3 jam

6 Oven 200°C + Suhu Ruang 3.791 -10.88% dan didiamkan dalam suhu ruang
selama 2 jam sebelum di uji tekan
Benda uji di oven selama 3 jam,

7 Oven 200°C + Air 220 ml + Suhu 4013 5.67% disiram air dan didiamkan dalam

Ruang suhu ruang selama 2 jam sebelum

di uji tekan
Dengan membandingkan hasil pengujian SNI 8640:2018 dengan pengujian non-standar
(eksperimen) pada pengujian benda uji kubus (Tabel 3.16) diperoleh persentase selisih antar pengujian.
Dimana, terdapat 3 pengujian yang mengalami kenaikan dan 3 pengujian mengalami penurunan

kekuatan. Untuk pengujian yang mengalami penurunan kekuatan diantaranya pengujian kondisi asli,
oven 200°C + suhu ruang dan oven 200°C + air 220 ml + suhu ruang diperoleh penurunan sebesar
5.01%, 10.88% dan 5.67%. Terdapat pengujian yang mengalami kenaikan kekuatan diantaranya
pengujian rendam, suhu ruang, oven 110°C, pengujian oven 200°C dan oven 200°C + air 220 ml,
diperoleh kenaikan sebesar 20.78%, 18.90% dan 5.83%.

3.3.2 Perbandingan Pengujian Bentuk Benda Uji Prisma
Perbandingan Pengujian Benda Uji Bentuk

Prisma
5
g
s 4
<
g 3
%2 4.254 4.270 4.283
= 3.433
=
<
=
2o
= Perendaman SNI Perendaman Kondisi Asli Rendam, Suhu Ruang,
2 8640:2018 Oven 110°C

Variasi Pengujian
Gambar 3. 2 Perbandingan Pengujian Benda Uji Prisma

Diperoleh hasil pengujian kuat tekan benda uji prisma (Gambar 3.2) dengan ukuran 75x200x75
mm. Dari hasil pemeriksaan serta perhitungan, nilai kuat tekan rata-rata bata ringan rendam, suhu ruang,
oven 110°C pada benda uji prisma menghasilkan kuat tekan yang paling tinggi dibandingkan dengan
hasil pengujian lainnya dengan rata-rata sebesar 4.283 MPa. Sedangkan nilai kuat tekan bata ringan
perendaman menghasilkan nilai kuat tekan akhir yang paling rendah dengan rata-rata sebesar 3.433
MPa. Diperoleh hasil kuat tekan pada kondisi asli dengan hasil yang tidak jauh beda dengan pengujian
rendam, suhu ruang, oven 110°C sebesar 4.270 MPa. Hasil uji yang menggunakan kombinasi prosedur
serapan air dan susut pengeringan menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai kuat tekan bata
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ringan. hal ini disebabkan oleh pencapaian nilai kelembapan yang tepat dan susut senyawa air yang
sesuai,sehingga mencapai kestabilan dimensi pada bata ringan. Penyerapan air yang semakin meningkat
mengakibatkan peningkatan pada jumlah pori-pori dalam sampel, yang berdampak pada penurunan
ketahanan benda uji. (Ningrum, et al., 2021).

Tabel 3. 17 Perbandingan Pengujian Benda Uji Bentuk Prisma

Kuat Tekan Pesr::eir;;tﬁse
No Variasi Pengujian Rata-Rata Kekuatan Keterangan
(MPa) (%)
Pengujian Standar (SNI 8640:2018)
Pengujian SNI 8640:2018
! Perendaman 4.254 0 bentuk benda uji kubus
Pengujian Non-Standar (Eksperimen)
Benda uji dengan perlakuan
- 0
2 Perendaman 3.433 19.30%  cosuai dengan SNI 8640:2018
3 Kondisi Asli 4.270 0.38% Benda uji tanpa perlakuan
apapun
Benda uji direndam 24 jam,
4 Re”f'am' Suhu Ruang, Oven 4.283 0.67% didiamkan dalam suhu ruang
110°C . .
24 jam dan oven 24 jam

Diperoleh hasil perbandingan dari benda uji bentuk prisma (Tabel 3.17) dengan pengujian standar
sesuai SNI 8640:2018. Dari ketiga pengujian non-standar (eksperimen) terdapat 2 pengujian yang
mengalami kenaikan kekuatan lebih dari pengujian sesuai standar, yaitu pengujian kondisi asli dan
pengujian rendam, suhu ruang, oven 110°C dengan persentase sebesar 0.38% dan 0.67%. Namun,
terdapat pula pengujian yang mengalami penurunan kekuatan yaitu pengujian perendaman dengan
persentase sebesar 19.30%.

3.3.3 Perbandingan Pengujian Bentuk Benda Uji Bata Utuh

Perbandingan Pengujian Benda Uji Bentuk Bata Utuh
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Gambar 3. 3 Perbandingan Pengujian Benda Uji Bata Utuh

Diperoleh hasil pengujian kuat tekan benda uji bata utuh (Gambar 3.3) dengan ukuran 600x200x75
mm. Dari hasil pemeriksaan serta perhitungan, nilai kuat tekan karakteristik rata-rata bata ringan
pengujian kondisi asli menghasilkan kuat tekan akhir yang paling tinggi sebesar 3.317 MPa. Sedangkan
nilai kuat tekan bata ringan perendaman menghasilkan nilai kuat tekan akhir yang paling rendah dengan
rata-rata sebesar 2.765 MPa. Hal ini disebabkan efek penyerapan air berdampak terhadap nilai kuat
tekan bata utuh, dimana penurunan tingkat serapan air memiliki dampak positif pada nilai kekuatan
tekan bata ringan, menyebabkan peningkatan kuat tekan secara optimal. Penyerapan air yang semakin
meningkat mengakibatkan peningkatan pada jumlah pori-pori dalam sampel, yang berdampak pada
penurunan ketahanan benda uji. (Ningrum et al., 2021).
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Tabel 3. 18 Perbandingan Pengujian Benda Uji Bentuk Bata Utuh

Kuat Tekan Pesrzfil;itsse
No Variasi Pengujian Rata-Rata Kekuatan Keterangan
(MPa) (%)
Pengujian Standar (SNI 8640:2018)
Pengujian SNI 8640:2018
1 Perendaman 4.254 0 bentuk benda uji kubus
Pengujian Non-Standar (Eksperimen)
Benda uji dengan perlakuan
2 Perendaman 2.765 -35.01% sesuai dengan SNI
8640:2018
3 Kondisi Asli 3.317 22000 ~ Dendaujitanpa perlakuan
apapun

Dengan membandingkan hasil pengujian SNI 8640:2018 dengan pengujian non-standar
(eksperimen) pada benda uji bata utuh (Tabel 3.17) dapat diperoleh persentase selisih antar pengujian.
Dari kedua pengujian eksperimen pada bata utuh, keduanya mengalami penurunan kekuatan dengan
pengujian berdasarkan SNI 8640:2018 sebagai pembanding. Penurunan pada pengujian perendaman dan
kondisi asli sebesar 35.01% dan 22.02%.

3.4 Perbandingan Antar Variasi Pengujian

Perbandingan pengujian antar variasi merupakan perbandingan dari hasil pengujian dengan
beragam variasi pengujian yaitu pengujian kondisi asli, perendaman, rendam, suhu ruang dan oven
110°C serta pengujian suhu tinggi 200°C.

3.4.1 Variasi Kuat Tekan Kondisi Asli

Perbandingan Pengujian Kondisi Asli
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4.254 4.270
3.317

el
3]

Kuat Tekan Rata-Rata (Mpa)

o
o v e

Bentuk Benda Uji

Kubus 75x75x75 (SNI 8640:2018) Prisma 75x75x200 Bata Utuh 600x75x200

Gambar 3. 4 Perbandingan Variasi Pengujian Kuat Tekan Asli

Hasil penelitian pada variasi pengujian kondisi asli tanpa perlakuan apapun (Gambar 3.4) terhadap
3 bentuk benda uji, diantaranya ialah bentuk kubus dengan ukuran 75x75x75 mm sesuai dengan
persyaratan SNI 8640:2018, prisma dengan ukuran 75x200x75 mm dan bata utuh dengan ukuran
600x200x75 mm merupakan pengujian non-standar (eksperimen). Dari ketiga pengujian tersebut
diperoleh benda uji dengan nilai kuat tekan tertinggi yaitu benda uji prisma sebesar 4.270 MPa dan nilai
kuat tekan terendah yaitu benda uji bata utuh sebesar 3.317 MPa. Sedangkan pada benda kubus
diperoleh nilai kuat tekan sebesar 4.254 MPa. Walaupun pada penelitian ini hasil kuat tekan dengan
penampang yang lebih besar seperti bentuk prisma memperoleh nilai kuat tekan lebih tinggi, namun
dapat ditarik kesimpulan bahwa efek dari dimensi benda uji memiliki pengaruh yang besar terhadap
nilai kuat tekan. Pada kasus benda uji bata utuh dapat disimpulkan bahwa semakin besar penampang
benda uji maka nilai kuat tekan yang diperoleh semakin kecil (Tenda, et al., 2014).
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Tabel 3. 19 Perbandingan Variasi Pengujian Kuat Tekan Kondisi Asli

Kuat Tekan Pe;:ﬁzitﬁ €
No Variasi Pengujian Rata-Rata Kekuatan Keterangan
(MPa) (%)
Pengujian Standar (SNI 8640:2018)
1 Benda Uji Kubus 4.254 0 Pengujian SNI 8640:2018

Pengujian Non-Standar (Eksperimen)

2 Benda Uji Prisma 4.270 0.38% Pengujian non-standar

3 Benda Uji Bata Utuh 3.317 -22.02% (eksperimen)

Dari kedua pengujian non-standar (eksperimen) pada pengujian kondisi asli (Tabel 3.19) diperoleh
kenaikan kekuatan serta penurunan kekuatan dengan benda uji berdasarkan SNI 8640:2018 sebagai
pembanding. Pada benda uji prisma mengalami kenaikan kekuatan sebesar 0,38% dan pada benda uji
bata utuh mengalami penurunan kekuatan sebesar 22,02%. Dalam penelitian ini, kondisi asli diuji
sebagai representasi penyederhanaan prosedur pengujian sifat mekanik sesuai dengan SNI 8640:2018.
Pengunaan benda uji bata utuh sebagai bentuk penyederhanan secara spesifik baik penggunaan benda
uji dan metode pengujian, serta pengunaan benda uji kubus dan prisma sebagai bentuk penyederhanaan
metode pengujian dengan spesifikasi ukuran benda uji.

3.4.2 Variasi Pengujian Kuat Tekan Kondisi Perendaman

Perbandingan Pengujian Kondisi Perendaman
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Gambar 3. 5 Perbandingan Variasi Pengujian Kuat Tekan Perendaman

Hasil penelitian pada variasi pengujian perendaman (Gambar 3.5) terhadap 3 bentuk benda uji,
diantaranya ialah bentuk kubus dengan ukuran 75x75x75 mm sesuai dengan SNI 8640:2018, prisma
dengan ukuran 75x200x75 mm dan bata utuh dengan ukuran 600x200x75 mm. Diperoleh nilai kuat
tekan rata-rata tertinggi yaitu benda uji kubus sebesar 4.254 MPa dan nilai kuat tekan rata-rata terendah
yaitu benda uji bata utuh sebesar 2.765 MPa. Sedangkan benda uji prisma memperoleh kuat tekan rata-
rata sebesar 3.433 MPa. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan semakin besar penampang benda uji maka
nilai kuat tekan yang diperoleh semakin kecil (Tenda, ef al., 2014).

Tabel 3. 20 Perbandingan Variasi Pengujian Kuat Tekan Perendaman

Kuat Tekan Persentase Selisih
No Variasi Pengujian Rata-Rata Kekuatan Keterangan
(MPa) (%)
Pengujian Standar (SNI 8640:2018)
1 Benda Uji Kubus 4.254 - Pengujian SNI 8640:2018
Pengujian Eksperimen Non-Standar
2 Benda Uji Prisma 3.433 -19.30% Pengujian non-standar
3 Benda Uji Bata Utuh 2.765 -35.01% (eksperimen)
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Dari ketiga pengujian kuat tekan perendaman (Tabel 3.20) dengan menggunakan berbagai macam
dimensi yaitu dimensi benda uji sesuai dengan acuan SNI 8640:2018 dan benda uji non-standar
(eksperimen) dengan kuat tekan minimal yang telah mencapai syarat fisis, namun dalam persentase
kekuatan kedua benda uji tersebut mengalami penurunan kekuatan sebesar 19.30% untuk benda uji
prisma dan persentase sebesar 35.01% untuk benda uji bata utuh. Pengujian perendaman merupakan
prosedur pengujian standar yang ditetapkan oleh SNI 8640:2018, dalam penelitian ini digunakan
spesifikasi pengujian sesuai dengan standar berupa bentuk kubus dan pengujian menggunakan benda uji
non-standar berupa prisma dan bata utuh.

3.4.3 Variasi Pengujian Kuat Tekan Pada Kondisi Suhu Tinggi
Perbandingan Pengujian Suhu Tinggi
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Gambar 3. 6 Perbandingan Variasi Pengujian Kuat Tekan Suhu Tinggi

Pada variasi pengujian kondisi suhu tinggi (Gambar 3.6) dengan benda uji kubus ukuran 75x75x75
mm dan prisma ukuran 75x200x75 mm, diperoleh nilai kuat tekan rata-rata tertinggi pada pengujian
oven Rendam, Suhu Ruang, Oven 110°C benda uji kubus sebesar 5.138 MPa dan nilai kuat tekan rata-
rata terendah pada pengujian oven 200°C + suhu ruang sebesar 3.791 MPa. Bata ringan yang terpapar
suhu tinggi dan didiamkan dalam suhu ruang mengalami penurunan berat volume yang signifikan, yang
berdampak pada penurunan nilai kuat tekan menjadi lebih rendah. Sama hal dengan pengujian oven
200°C + air 220 ml dengan diperoleh nilai kuat tekan sebesar 4.502 MPa, oven 200°C + air 220 ml +
suhu ruang sebesar 4.013 MPa dan Rendam, Suhu Ruang, Oven 110°C benda uji prisma sebesar 4.283
MPa. Pada kasus benda uji prisma, walaupun memiliki suhu yang lebih rendah dibanding uji suhu 200°C
namun kuat tekan yang diperoleh tidak jauh beda dengan pengujian oven 200°C yang tergolong rendah,
hal ini disebabkan oleh bentuk penampang yang jauh lebih besar dapat berdampak pada kuat tekan.
Karena, semakin besar penampang benda uji maka nilai kuat tekan yang diperoleh semakin kecil (Tenda
etal., 2014).

Pengujian suhu tinggi dapat dikatakan sebagai bentuk modelisasi kondisi lingkungan berupa
perandaian terhadap bangunan yang mengalami kebakaran, walaupun panas dari api tidak langsung
mengenai bata ringan karena adanya lapisan plesteran. Namun, hal ini dapat menjadi gambaran apa bila
sekeliling bata ringan mengalami perubahan suhu akibat panas yang dihantarkan dari lapisan plesteran
dinding. Karena, Perubahan suhu akibat paparan sinar matahari atau panas dari bangunan yang terbakar
dapat menyebabkan perubahan pada sifat-sifat bata ringan, khususnya terhadap kekuatan tekan bata
ringan. Adanya paparan suhu tinggi pada bata ringan menghasilkan kuat tekan ringan yang semakin
menurun (Maizir et al., 2020).
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Tabel 3. 21 Perbandingan Variasi Pengujian Kuat Tekan Kondisi Suhu Tinggi

Kuat Tekan PeSrZIeirs]itr? €
No Variasi Pengujian Rata-Rata Kekuatan Keterangan
(MPa) (%)
Pengujian Standar (SNI 8640:2018)
1 Perendaman SNI 8640:2018 4.254 0 Pengujian SNI 8640:2018
bentuk benda uji kubus
Pengujian Non-Standar (Eksperimen)
Rendam, Suhu Ruang, Oven
2 o /1. ' 5.138 20.78%
110°C (kubus) Benda uji direndam 24 jam,
didiamkan dalam suhu ruang
24 jam dan oven 24 jam
3 Rengam, Suhu Ruang, Oven 4983 0.67% J J
110°C (prisma)
2 Oven200°C 5.058 18.90%  oendaujidioven selamas3
jam sebelum di uji tekan
Benda uji di oven selama 3
3 Oven 200°C + Air 220 ml 4.502 5.83% jam dan disiram air sebelum
di uji tekan
Benda uji di oven selama 3
4 Oven200°C + Suhu Ruang 3.791 -10.8  Jam dan didiamkan dalam
suhu ruang selama 2 jam di
uji tekan
Benda uji di oven selama 3
o . ; L ;
Oven 200°C + Air 220 ml + Suhu 4013 5 67% jam, disiram air dan
Ruang didiamkan dalam suhu ruang
selama 2 jam

Dengan membandingkan hasil pengujian SNI 8640:2018 dengan pengujian eksperimen non-
standar (Tabel 3.21), diperoleh persentase selisih antar pengujian. Untuk pengujian yang mengalami
penurunan kekuatan diantaranya pengujian oven 200°C + suhu ruang dan oven 200°C + air 220 ml +
suhu ruang sebesar 10.88% dan 5.67%. Terdapat pengujian yang mengalami kenaikan kekuatan
diantaranya pengujian Rendam, Suhu Ruang, Oven 110°C benda uji kubus dan prisma sebesar 20.78%
dan 0.67%, oven 200°C dan oven 200°C + air 220 ml sebesar 18.90% dan 5.83%.

Dari perbandingan ke-4 pengujian dengan suhu 200°C antara pengujian oven 200°C dan oven
200°C + suhu ruang diperoleh pengujian oven 200°C mencapai persentase kenaikan tertinggi sebesar
18.90%, serta pada pengujian oven 200°C + air 220 ml dan oven 200°C + air 220 ml + suhu ruang
diperoleh pengujian oven 200°C + air 220 ml mencapai persentase kenaikan tertinggi sebesar 5.83%.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan suhu ruang mempengaruhi nilai kekuatan, baik itu semakin
meningkat seperti pada uji rendam, suhu ruang oven 110°C maupun mengalami penurunan seperti
pengujian dengan suhu 200°C. Jika diambil suhu tinggi diantara hasil penelitian Keyvani (2014) pada
suhu 100°C dan 300°C dimana pengujian pada suhu tinggi 100°C tidak terjadi perubahan apapun dan
pada suhu 300°C hanya terjadi pengurangan kuat tekan sekitar 22%. Pada pengujian ini dengan
menggunakan suhu tinggi 110°C benda uji mengalami kenaikan atau dapat dikatakan benda uji tidak
mengalami penurunan kuat tekan apapun dan pada suhu 200°C benda uji mengalami kenaikan kuat
tekan sebesar 0.67% s/d 18.90% dan penurunan kuat tekan sebesar 5.67% s/d 10.88%.

27



3.4.4 Perbandingan Keseluruhan Variasi Pengujian Kuat Tekan

Perbandingan Antara Variasi Pengujian Kuat Tekan
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Gambar 3. 7 Perbandingan Antara Variasi Pengujian

Dari keseluruhan pengujian kuat tekan yang dilakukan baik pengujian SNI 8640:2018 dan 7
pengujian non-standar (Gambar 3.7) diperoleh pengujian antara kuat tekan perendaman, kuat tekan
kondisi asli dan rendam, suhu ruang dan oven 110°C, dapat dilihat bahwa pada rendam, suhu ruang dan
oven 110°C nilai rata-rata jauh lebih tinggi daripada kuat tekan perendaman maupun kondisi asli.
Dimana ragam perlakuan tersebut memperoleh nilai kelembapan yang tepat serta kondisi yang baik
sehingga menghasilkan nilai kuat tekan yang jauh lebih besar. Pada pengujian antara kuat tekan
perendaman dan kuat tekan kondisi asli, dapat dilihat bahwa pada kondisi asli nilai rata-rata jauh lebih
tinggi daripada kuat tekan perendaman. Hal ini disebabkan, penyerapan air mempengaruhi faktor
kerapatan bata ringan. Karena, berdasarkan hasil pengujian oleh Prayuda et al., (2017) menyimpulkan
bahwa semakin rendah tingkat serapan air pada bata, maka kadar air yang terkandung di dalamnya
menjadi semakin kecil. Hal ini berdampak pada peningkatan nilai kuat tekan karena tingkat kekeringan
bata yang lebih tinggi.

Pada pengujian paparan suhu tinggi antara 110°C dengan 200°C suhu pengeringan yang lebih
rendah memperoleh nilai kuat tekan lebih tinggi. Dapat disimpulkan bahwa paparan suhu tinggi
pengeringan menggunakan oven dapat mempengaruhi nilai kuat tekan. Dan dari keempat pengujian
suhu tinggi 200°C diperoleh nilai kuat tekan terbesar yaitu uji kuat tekan 200°C dengan variasi pengujian
lebih sedikit dibanding dengan pengujian suhu tinggi lainnya.

Dari keseluruhan pengujian, dapat disimpulkan bahwa pengujian dengan kondisi rendam, suhu
ruang dan oven 110°C baik benda uji kubus maupun prisma memperoleh nilai kuat tekan lebih unggul
dibanding pengujian lainnya. Dengan demikian bata ringan yang diperoleh di Kecamatan Samarinda
Kota pada pengujian ini lebih besar dari hasil kuat tekan penelitian Asnan & Dumendehe (2022) pada
distributor Kecamatan Samarinda Ulu dengan nilai kuat tekan rata-rata terbaik pada keadaan normal
yaitu pada distributor Kecamatan Samarinda Ulu sebesar 3.695 MPa dan kuat tekan rata-rata terbaik
keadaan pasca oven suhu 250°C yaitu pada Kecamatan Samarinda Ulu sebesar 4.766 MPa.
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Tabel 3. 22 Persentase Antar Pengujian

Kuat Persen
No  Variasi Pengujian Dimensi r;gl_(f arl a Kilillljsaltgn Keterangan
p(mm) I(mm) t(mm) (MPa) (%)
Perendaman SNI 8640:2018
1  Benda Uji Kubus 75 75 75 4.254 - Pengujian SNI 8640:2018
Perendaman
Benda Uji Prisma 75 75 200 3.433 -19.30% Pengujian dengan metode sesuai SNI
- 8640:2018 tanpa menggunakan bentuk
Benda Uji Bata Utuh 600 75 200 2.765 -35.01% benda uji standar
Kondisi Asli
Benda Uji Kubus s s 75 4.041 -5.01% Pengujian non-standar dengan kondisi asli
3 Benda Uji Prisma 75 75 200 4.270 0.38% tanpa perlakuan apapun
Benda Uji Bata Utuh 600 75 200 3.317 -22.02%
Rendam, Suhu Ruang, Oven 110°C
Benda Uji Kubus 75 75 75 5.138 20.78% Pengujian non-standar dengan tahapan
direndam selama 24 jam, kemudian
Benda Uji Prisma 75 75 200 4.283 0.67% didiamkan dalam suhu ruang selama 24 jam
dan di oven dengan temperatur 110°C
Oven 200°C
Pengujian non-standar pada suhu tinggi
5  Benda Uji Kubus 75 75 75 5.058 18.90% dengan di oven selama 3 jam dengan suhu
200°C
Oven 200°C + Air 220 ml
Pengujian non-standar pada suhu tinggi
" dengan di oven selama 3 jam dengan suhu
6 Benda Uji Kubus » » » 4.502 5.83% ZOOgC, kemudian di sirar‘gl air sebglum di uji
tekan
Oven 200°C + Suhu Ruang
Pengujian non-standar pada suhu tinggi
7 Benda Uji Kubus 75 75 75 3.791 -1088%  dengan di oven selama 3 jam dengan suhu

200°C dan didiamkan dalam suhu ruang
selama 2 jam sebelum di uji tekan

Oven 200°C + Air 220 ml + Suhu Ruang

Pengujian non-standar pada suhu tinggi
dengan di oven selama 3 jam dengan suhu

8  Benda Uji Kubus 75 75 75 4.013 -5.67% 200°C, kemudian di siram air dan
didiamkan dalam suhu ruang selama 2 jam
sebelum di uji tekan

Terdapat pengujian yang mengalami kenaikan serta penurunan kekuatan berdasarkan acuan SNI

8640:2018 sebagai bahan banding (Tabel 3.22). Variasi pengujian yang mengalami kenaikan persentase
kekuatan diantaranya pengujian kondisi asli benda uji prisma sebesar 0.38%, pengujian rendam, suhu
ruang, oven 110 °C benda uji kubus dan prisma sebesar 20.78% dan 0.67%, pengujian oven 200 °C
sebesar 18.90%, pengujian oven 200 °C + air 220 ml sebesar 5.83%. Pengujian tersebut menunjukkan
nilai kuat tekan yang lebih tinggi sehingga menghasilkan nilai yang lebih optimal daripada pengujian
berdasarkan SNI 8640:2018. Selain itu, terdapat pengujian yang mengalami persentase penurunan
kekuatan diantaranya pengujian perendaman benda uji prisma dan bata utuh sebesar 19.30% dan
35,01%, pengujian kondisi asli benda uji kubus dan bata utuh sebesar 5.01% dan 22.02%, pengujian
oven 200 °C + suhu ruang sebesar 10.88% dan pengujian oven 200 °C + air 220 ml + suhu ruang sebesar
5.67%. Meskipun mengalami penurunan, kuat tekan minimal pada semua pengujian tetap memenuhi
standar sesuai dengan SNI 8640:2018.

Dari ragam pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai kuat tekan
dapat dipengaruhi oleh teknik pengujian, bentuk benda uji, kondisi kelembapan, susut pengeringan serta
pengaruh lingkungan seperti suhu dapat memberikan kontribusi terhadap perbedaan kualitas.
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3.5 Hubungan Pengujian Kuat Tekan SNI 8640:2018 dan Pengujian Kuat Tekan Eksperimen

Tabel 3. 23 Faktor Konversi Pengujian

Dimensi Kuat Tekan rata- Faktor
No  Variasi Pengujian rata Konversi Keterangan
p(mm) I(mm) t(mm) (MPa) K
Perendaman SNI 8640:2018
1 Benda Uji Kubus 75 75 75 4.254 - SNI 8640:2018
Perendaman
Benda Uji Prisma 75 75 200 3.433 1.24
K i bentuk benda uji
Benda Uji BataUtuh 600 75 200 2.765 1.54 Onverst benfk benda u
Kondisi Asli
Benda Uji Kubus 75 75 75 4.041 1.05 .
3 Benda Uji Prisma 75 75 200 4.270 1.00 Konvers'b’:r?[tjzdj.f‘ bentuk
Benda Uji Bata Utuh 600 75 200 3.317 1.28 )
Rendam, Suhu Ruang, Oven 110°C
Benda Uji Kubus 75 75 75 5.138 0.83 Pengaruh suhu & metode
Benda Uji Prisma 75 75 200 4.283 0.99 pengujran
Oven 200°C
5 Benda Uji Kubus 75 75 75 5.058 0.84 Pengaruh suhu & metode
pengujian
Oven 200°C + Air 220 ml
6  Benda Uji Kubus 75 75 75 4502 0.94 Pengaruh suhu & metode
pengujian
Oven 200°C + Suhu Ruang
7 Benda Uji Kubus 75 75 75 3.791 112 Pengaruh suhu & metode
pengujian
Oven 200°C + Air 220 ml + Suhu Ruang
8  Benda Uji Kubus 75 75 75 4.013 1.06 Pengaruh suhu & metode

pengujian

Diperoleh nilai faktor konversi (Tabel 3.23) sebagaimana pada perhitungan persamaan (21). Faktor
konversi ini digunakan untuk mengkalkulasi nilai kuat tekan sebenarnya dari hasil uji eksperimen agar
sesuai dengan standar SNI 8640:2018. Hal ini menjadi relevan karena pada kasus pengujian non-standar,
belum terdapat nilai faktor konversi yang tercantum dalam SNI 8640:2018. Sebagai contoh, diperoleh
hasil pengujian kondisi asli bata utuh sebesar 3.2 MPa, untuk memperoleh nilai sebenarnya hasil tersebut
dikalikan dengan faktor konversi seperti pada persamaan (22) misal, bata utuh pada kondisi asli = 3.2 x
1.28 = 4.10 MPa. Didapat hasil kuat tekan sebenarnya yaitu 4,10 MPa. Perhitungan faktor konversi
sangat penting dalam mencari nilai kuat tekan sesuai dengan standar, hal tersebut bermanfaat untuk
memahami pengaruh variasi pengujian terhadap kuat tekan (Zabihi & Eren, 2014). Tanpa
memperhitungkan faktor konversi, risiko nilai kuat tekan yang berlebihan dapat mengancam kualitas
dan keamanan konstruksi.

Nilai konversi bermanfaat bagi para peneliti lain saat ingin melakukan pengujian dengan prosedur
penyerdehanaan sehingga mempermudah langkah pengerjaan agar lebih efisien seperti pada pengujian
kondisi asli dengan menggunakan benda uji bata utuh, maka dari itu dilakukan perbandingan antara
pengujian perendaman sesuai prosedur SNI 8640:2018 dengan uji eksperimen berupa kondisi asli.

3.6 Pola Keretakan

Retak merupakan bentuk kerusakan yang umum terjadi pada struktur beton dan bata ringan. Secara
visual, retakan tampak seperti garis dan bisa muncul sebelum atau setelah proses pengerasan beton
(Aprilia, et al., 2023). Hal ini bertujuan agar proses perbaikan dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan
yang spesifik dengan mengindentifikasi karakteristik retakan. Acuan pengujian kuat tekan beton (SNI
1974:2011, pasal 8) digunakan untuk melaporkan skesta gambar tipe/bentuk kehancuran pada benda uji.
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3.6.1 Pola Keretakan Pada Variasi Benda Uji Kubus

(b) Kondisi Asli

-4

(d) Oven 200 °C

W

(e) Oven 200 °C + Air 220 ml (f) Oven 200 °C + Suhu Ruang

(g) Oven 200°C + Air 220 ml + Suhu Ruang

Gambar 3. 8 Pola Keretakan Benda Uji Kubus

Berdasarkan Gambar 3.8 diperoleh pola keretakan sebagai berikut:

1. Pola keretakan geser : gambar (a)
2. Pola keretakan kerucut : gambar (b), (c), (d), (e), (f) dan (g)

Berdasarkan analisis pola keretakan pada benda uji kubus (Gambar 3.8) dapat diketahui bahwa
rata-rata pengujian mengalami pola keretakan kerucut, yaitu pola yang umum terjadi diakibatkan oleh
pembebanan pada benda uji yang terdistribusi secara merata. Adapun pola keretakan geser terjadi karena
mesin uji tekan memberikan beban tidak merata, yang disebabkan oleh ketidakhomogenan material bata
di dalamnya.
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3.6.2 Pola Keretakan Pada Variasi Benda Uji Prisma

(a) Perendaman (b) Kondisi Asli

(c) Rendam, Suhu Ruang, Oven 110 °C
Gambar 3. 9 Pola Keretakan Benda Uji Prisma
Berdasarkan Gambar 3.9 diperoleh pola keretakan sebagai berikut:

1. Pola keretakan geser : gambar (b)
Pola keretakan kerucut dan geser  : gambar (a)
3. Pola keretakan kerucut : gambar (c)

Berdasarkan pola keretakan pada benda uji kubus (Gambar 3.9) dapat diketahui bahwa dari ketiga
pengujian terdapat pola retak geser yang diakibatkan beban yang tidak merata. Hal ini dapat disebabkan
oleh pengaruh dimensi benda uji yang lebih tinggi ketimbang benda uji kubus dengan bentuk setiap sisi
sama.

3.6.3 Pola Keretakan Pada Variasi Benda Uji Bata Utuh

(@) Perendaman (b) Kondisi Asli

Gambar 3. 10 Pola Keretakan Benda Uji Bata Utuh

Pada gambar poin (a) bata ringan membelah menjadi dua bagian. Selain karena faktor tekanan dari
bata ringan yang mengakibatkan patahan, pada pengujian tersebut pelat tekan pada mesin tidak dalam
kondisi yang rata sehingga menimbulkan gaya tekan yang diterima tidak merata, dengan posisi pelat
mesin pada bagian depan cenderung miring. Sedangkan pada gambar poin (b) keretakan terjadi pada
dua sisi bata ringan. Keduanya memiliki pola retak yang sama yaitu pola kerucut dimana pola ini terjadi
diakibatkan gaya aksial terbesar pada ujung tepi alat beban memberi tekanan yang berpotensi untuk
memulai terjadinya retakan, yang mengakibatkan energi yang mengalir pada titik mulai retak kian
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membesar dan membentuk cekungan ke center gravity akibat beban merata yang terjadi. Hal ini pula
yang mengakibatkan luas tembereng yang ditunjukkan pada Gambar 2.7 pada kondisi nyatanya
membentuk pola cekungan ke arah dalam benda uji dengan asumsi panjang retakan yang terjadi pada
sayap kanan sebesar 37 mm dan pada sayap Kiri sebesar 26 mm.

Pada gambar poin (b) dihitung kembali luas tekan (A) yang terjadi pada bata utuh setelah terjadi
retakan, diperoleh nilai sebesar 15660 mm? dari perhitungan luas sisi tekan dengan panjang sebesar 232
mm dan tebal sebesar 67.5 mm, diperoleh selisih sebesar 15% dari perhitungan awal luas tekan (A) pada
bata utuh sebesar 18465 mm?. Dapat disimpulkan bahwa keruntuhan yang terjadi telah sesuai dengan
hasil penelitian Chandra (2020) yang menyatakan bahwa pembebanan dapat menyebabkan deformasi
serta perubahan pada bentuk.
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BAB IV
KESIMPULAN

4.1. Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Fakultas Sains dan Teknologi Prodi Teknik

Sipil Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda. Disimpulkan bahwa :

1.

Hasil uji kualitas dari pengujian SNI 8640:2018 dan non-standar (eksperimen) menunjukkan
kualitas yang baik pada sifat fisik maupun mekanik. Pada sifat fisik, ditemukan bobot isi 523.917
kg/m? dengan kelas berat 500, penyerapan air rata-rata 0.01%, dan susut pengeringan rata-rata 0.1%.
Sementara itu, hasil pengujian sifat mekanik menunjukkan nilai kuat tekan rata-rata 4.254 MPa
berdasarkan SNI 8640:2018 dan 4.056 MPa dengan rata-rata dari 7 metode non-standar
(eksperimen).

Dari keseluruhan pengujian yang telah dilakukan, baik uji fisik serta mekanik hasil yang diperoleh
telah memenuhi standar. Pada pengujian sifat fisik, bobot isi termasuk bobot kelas 500 dengan
kategori bata nonstruktural kelas IIA dan IIB. Penyerapan air, memperoleh hasil minimal dari
persyaratan sebesar 25% dan susut pengeringan, dengan diperoleh hasil minimal dari persyaratan
sebesar 0.2%. Pada pengujian sifat mekanik, diperoleh rata-rata kuat tekan melebihi minimal 2 MPa
dan kuat tekan individu melebihi minimal 1.8 MPa.

Dari 2 pembanding pengujian kuat tekan yaitu uji berdasarkan SNI 8640:2018 dan uji non-standar
(eksperimen) diperoleh hubungan antara keduanya berupa nilai faktor konversi sebesar 1.00 s/d 1.54
dari hasil pengujian non-standar (eksperimen) variasi uji perendaman serta variasi uji kondisi asli
sebagai bentuk penyerdehanaan prosedur pengujian SNI 8640:2018. Dalam penelitian ini, diperoleh
persentase kenaikan dan penurunan kekuatan pada uji tekan suhu tinggi sebagai indikator ketahanan
api pasangan dinding pada tingkat temperatur 110°C dan 200°C. Persentase kenaikan berkisar antara
0.67% hingga 20.78%, sementara persentase penurunan kekuatan berkisar antara 5.67% hingga
10.88%.

4.2. Implikasi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bentuk penyempurnaan SNI 8640:2018 terkait faktor

konversi dalam pengujian, dengan menyederhanakan prosedur yang sudah ada berdasarkan acuan SNI
8640:2018 menggunakan metode uji kondisi asli bagi peneliti dan pekerja pabrik dalam uji quality
control dengan tetap memperhatikan nilai acuan SNI 8640:2018. Dan dapat menjadi pembanding dari
hasil uji kuat tekan terhadap ketahanan panas sebagai bentuk perandaian kebakaran ataupun hantaran
panas pada pasangan dinding.
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NIM 2011102443042
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Berdasarkan SNI 8640:2018

TA

Pimpinan : Dr. Eng. Rusandi Noor, S.T., M.T

Pembimbing : Ir. Muhammad Noor Asnan, S.T., M.T

Berikut uraian rencana kerja dan jadwal pelaksanaan penggunaan Laboratorium;

No Uraian Volume
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2. | Ember 2 Unit
3. | Timbangan 2 Unit
4. | Artco 2 pcs
5. | Bak Perendaman 1 Unit
6. | Mesin Uji Kompres 1 Unit
7. | Jangka Sorong 1 pcs

Berdasarkan peminjaman/penggunaan alat Laboratorium tersebut diatas Saya akan
menggunakan sebaiknya sesuai keperluan peminjaman/penggunaan alat tersebut dan

bertangung jawab penuh untuk menjaga dan mengganti ketika ada keruskan dengan alat yang
sama.

Surat peminjaman/penggunaan alat Laboratorium ini saya buat sebenar-benarnya dengan sadar
dan penuhh tanggung jawab.

Dibuat Oleh:

%
Shyfa Aurelia Latifa
NIM. 2011102443042
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Nama : Shyfa Aurelia Latifa

NIM :2011102443042

Judul Penelitian : Uji Kualitas Bata Ringan Dengan K etebalan
75 Milimeter Berdasarkan SNI 8640:2018

TA

Pimpinan : Dr. Eng. Rusandi Noor, S.T., M.T

Pembimbing . Ir. Muhammad Noor Asnan, S.T., M.T

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan kesanggupan mengikuti aturan waktu
penggunaan oprasional Laboratorium dari pukul 08:00 s.d 16:00, sesuai lampiran 1 (jadwal
penggunaan Laboratorium dan rencana kerja).

Surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dengan sadar dan penuh tanggung
jawab. Jika pernyataan ini dikemudian hari diketahui ternyata tidak benar, saya bersedia
diberhentikan beraktivitas di Laboratorium jika melebihi jadwal pada lampiran 1 atau jam
oprasional Laboratorium yang sudah ditetapkan dan akan lanjut beraktivitas di Laboratorium
sesuai waktu yang telah ditentukan sesuai jadwal lampiran 1.

Dibuat Oleh:

Z

Shyfa Aurelia Latifa
NIM. 2011102443042
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Untuk melaksanakan Penelitian di Laboratorium Bahan dan Material Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. P

Kegiatan tersebut dilaksanakan pada 25 Juli s/d 09 Oktober 2023 (Jadwal terlampir).
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Samarinda, 05 Januari 2024

—miepala Bidang Pembelajaran Praktik
tkialtas Sains dan Teknologi,

Kampus 1: L Ir. H. Juanda, No.15, Samarinda
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Dokumentasi Kegiatan

Kegiatan Penclitian (Pengujian Sifat Fisik Bobot Isi & Penyerapan Air)

Benda uji dipotong ukuran
200x200x75 mm sebanyak 4
buah

Timbang berat awal benda
wji (B4 g)

Keringkan benda uji dalam
oven dengan suhu 110°C
selama 24 jam

Timbang berat tetap benda
uji (Bxo g)

Ukur panjang, lebar dan
tebal sebagai perhitungan
volume (V em?)
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Rendam benda uji selama 24
jam

Timbang benda uji setelah
perendaman

Dokumentasi Kegiatan

Kegiatan Penclitian (Pengujian Sifat Fisik Susut Pen

geringan)

Benda uji dipotong ukuran
200x200x75 mm sebanyak 4
buah

Timbang berat awal benda uji

Keringkan benda uji dalam
oven dengan suhu 110°C
selama 24 jam
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Dinginkan benda uji dalam
suhu ruang, kemudian ukur
panjang (L1)

Kegiatan Penelitian Dokumentasi Kegiatan
(Pengujian Sifat Mekanik Uji Tekan Perendaman

Menyiapkan bata ringan yang
akan digunakan

Memotong benda uji bentuk
kubus (75x75x75 mm), prisma
(75x200x75 mm) dan menyiapkan
benda uji bata utuh (600x200x75
mm) sebanyak 10 buah

Rendam benda uji selama 24 jam

Hilangkan air yang berlebih
menggunakan kain
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Timbang benda uji

Pengujian kuat tekan sebagian
permukaan bata utuh, benda uji
kubus dan benda uji prisma
menggunakan alat Compression
Testing Machine

Pola Keretakan Benda Uji

Perendaman Benda Uji Kubus SNI 8640:2018 (75x75x75 mm)
&

(SA.10) (SB.6) o (SA.8) (SB.8) (SB.7)

Perendaman Benda Uji Prisma (75x200x75 mm)

ot e, .2

| (s.1) “ (SB.4) (sc. (SB.2) (SB.I)
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(SB.3) (SAS)

(SA6)  (SA4) (SA.3)

=

(S2)

Perendaman Benda Uji Bata Utuh (600x200x75 mm)

(SD)

(S4)

(S5)

(83)

(S8)

(87)

(s6)

(89)

(S10)

Kegiatan Penelitian

Dokumentasi Kegiatan
(Pengujian Sifat Mekanik Uji Tekan Kondisi Asli

Menyiapkan bata ringan yang akan
digunakan
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Memotong benda uji bentuk kubus
(75x75x75 mm), prisma (75x200x75
mm) dan menyiapkan benda uji bata
utuh (600x200x75 mm) sebanyak 10

buah

Timbang benda uji

Pengujian kuat tekan sebagian
permukaan bata utuh, benda uji kubus
dan benda uji prisma menggunakan alat
Compression Testing Machine

(SF.17) (SF.18) (SG.1) (SG.2 (SF.16)
— L TS Ty “‘- 'x{r'.

SH2)  (SH3)  (SHI)  (SH5) (SH.4)

Kondisi Asli Benda Uji Prisma (75x200x75 mm)
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CSL2) S13) S SHID  (SLY

TR

ke - 4
S X . ¥ —~

(SE.7) (SE.8) (SE.9) (SE.10) (SE.6)
Kondisi Asli Benda Uji Bata Utuh (600x200x75 mm)

=

(512) (811

(é135> (S20)
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Kegiatan Penelitian Dokumentasi Kegiatan
(Pengujian Sifat Mekanik Uji Tekan Rendam, Suhu
Ruang & Oven 110°C)

Menyiapkan bata ringan yang akan
digunakan

Memotong benda uji bentuk kubus
(75x75x75 mm) dan prisma
(75x200x75 mm) sebanyak 10
buah

Rendam benda uji selama 24 jam,
kemudian hilangkan air yang
berlebih menggunakan kain

Timbang benda uji

Benda uji didiamkan dalam suhu
ruang selama 24 jam
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Keringkan benda uji dalam oven
dengan suhu 110°C selama 24 jam

Timbang benda uji

Pengujian kuat tekan benda uji
kubus dan benda uji prisma
menggunakan alat Compression
Testing Machine

Pola Keretakan Benda Uji

(SF.12 (SF.13) (SF.14) (SF.I5) (SH.6)
<

T SHT) SH9)  (SHS) (SH.10) SE11)

Benda Uji Prisma (75x200x75 mm)

T
LR a7 5 R

A S
Wy L5 TR
Chr2aniy

(SL6) SL7)  (SED) SE2)  (SE3)
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(SE.4) (SE.

() | (SJ.z) (1.5)

Kegiatan Penelitian

Menyiapkan bata ringan yang
akan digunakan

Dokumentasi Kegiatan
(Pengujian Sifat Mekanik Uji Tekan Suhu 200°C)

Memotong benda uji bentuk
kubus (75x75x75 mm) sebanyak
4 buah per pengujian

Keringkan benda uji dalam oven
dengan suhu 200°C selama 3 jam

Timbang benda uji
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Pengujian kuat tekan benda uji
kubus menggunakan alat
Compression Testing Machine

Benda Uji Kubus (75x75x75 mm)

(S1.5) | | (81.6) o (S1.4)

Kegiatan Penelitian

Dokumentasi Kegiatan
(Pengujian Sifat Mekanik Uji Tekan Suhu 200°C + Air 220

Menyiapkan bata ringan yang
akan digunakan

Memotong benda uji bentuk
kubus (75x75x75 mm) sebanyak
4 buah per pengujian

Keringkan benda uji dalam oven

dengan suhu 200°C selama 3 jam | |
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Timbang benda uji

Siram benda uji menggunakan air
sebanyak 220 ml

Timbang benda uji

Pengujian kuat tekan benda uji
kubus menggunakan alat
Compression Testing Machine

Pola Keretakan Benda Uji

Benda Uji Kubus (75x75x75 mm)

(SK.1) (SK.4)
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Kegiatan Penelitian

Dokumentasi Kegiatan
(Pengujian Sifat Mekanik Uji Tekan Suhu 200°C + Suhu
Ruang)

Menyiapkan bata ringan yang
akan digunakan

Memotong benda uji bentuk
kubus (75x75x75 mm) sebanyak
4 buah per pengujian

Keringkan benda uji dalam oven

dengan suhu 200°C selama 3 jam ’

Timbang benda uji

Benda uji didiamkan dalam suhu
ruang selama 2 jam
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Pengujian kuat tekan benda uji
kubus menggunakan alat
Compression Testing Machine

Pola Keretakan Benda Uji

Benda Uji Kubus (75x75x75 mm

(S1.8)

T ) e

(S1.10)

Kegiatan Penelitian

Dokumentasi Kegiatan
(Pengujian Sifat Mekanik Uji Tekan Suhu 200°C + Suhu
Ruang

Menyiapkan bata ringan yang
akan digunakan

Memotong benda uji bentuk
kubus (75x75x75 mm) sebanyak
4 buah per pengujian

Keringkan benda uji dalam oven
dengan suhu 200°C selama 3 jam

55



Timbang benda uji

Benda uji didiamkan dalam suhu
ruang selama 2 jam

Siram benda uji menggunakan air
sebanyak 220 ml

Timbang benda uji

Pengujian kuat tekan benda uji
kubus menggunakan alat
Compression Testing Machine
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Pola Keretakan Benda Uji

(SK.6)

Benda Uji Kubus (75x75x75 mm)

(SK.7) (SK.8)

(SK.5)
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Lampiran S. Formulir Hasil Pengujian

SNI 8640:2018

Lampiran A
(informatif)

CONTOH FORMULIR PENGUJIAN

A.1 Contoh formulir pengujian bobot isi dan penyerapan air bata ringan

Kop instansi laboratorium penguii

Pengujian Bobot Isi Dan Penyerapan Air Bata Ringan

NOMOF IOMNUNT 2 sovcrmmmimaers s s S e ey S s
Nomor sampel

%qL (019519d) eAIRY BISeM Ld | gL (019s19d) eAiey eIisem 1d

Diuji tanggal : 4% Aoustus 2033

Diuji oleh - SHTRA AVRELA LATURA

DIDENKSAIGIAN § s mvaninmimm i s bR R s e S TR

Pengujian Satuan Notasi 1 2 3 4
Berat awal Kg 8, les | V89D | L8LS | Lirgs
Berat kering oven Kg Bua WS4 | Liesq | ;583 | Lisos
Dimensi benda uji:
— Panjang mm ¥ 200 200 U0 200
— Lebar mm 1 200 200 200 20
— Tebal mm { v s Al 513
Volume benda uji g v 3000000 [3ppoCO0 |3000MCC (30000
Berat jenuh air kg/m? Bsso 2:536  |2:4S0  |2.410 | 2:39¢
Bobot isi nominal kg/m? 8- %‘ <0t (5883 |ag | [c21.6 |598.2
Bobot isi kering 3 B = =
s kg/m Big= SF = 1% 5150 [$s18 [523.6 |501:6
Bobot isi jenuh air kgm® | B % «10* |$45.0 |8k b |803.2 Y982
Penyerapan air % vol _GIA;,_B& = 100 % | 004 Z D-OO%Z 0.0077" 21007,
Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Penyelia Teknisi
( e

© BSN 2018 10 dari 13

| 3L (019s194) BAIRY RIISEM Ld YNIUN NSE Y3)0 JenqLp Lul Jepue)s ueuljes “Jeuoise Lsesipiepue)s uepeg eidid yep



SNI 8640:2018

A.3 Contoh formulir pengujian susut pengeringan bata ringan

Kop instansi laboratorium penguji

Pengujian Susut Pengeringan Bata Ringan

NOMOT TOTMUNE 3§ v v s iemsmem s s 5w

Nomor sampel :
Diuji tanggal
Diuji oleh

Diperiksa oleh

" BHYPA AVRELA LATWA .

Mskatuan

" Notasi

Penguji;ﬁ 2 e 4
Dimensi benda uji:
- Panjang mm B 200 200 200 2c0
— Lebar mm i 200 200 2006 20
— Tebal mm i TS Y 25 3%
Berat awal g Ba lig42 | 380 Leq3y | 2120
Berat kering oven kg Bio 930 | L3es | W9t | L6
Panjang acuan 9 2¢o 2¢0
alat DEMEC s . 250 i
Panjang awal mm ig 200 200 00 1o
Panjang akhir mm L 20,15 | 20 wdig 100,23
Susut P L -Lp e
pengeringan * e i il o osed |nonp | 0/0D]
Susut
pengeringan rata- % - _—f 0:1%
rata

Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Penyelia Teknisi

(i romrrmnmmmmsmmeam b n s S e S R ) ( es)
© BSN 2018 12 dari 13

%q1 (019s19d) eAIRy BIDBISEM 1d | ¥gL (0495194) eAiey eijsem 1d
| ¥qL (0435194) eAiey BIYSEM Ld ¥NIUN NSG Y310 Jenqip tul Jepuels ueutjes “JeuolseN Isesipiepuels uepeg eydid ey
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A.2 Contoh formulir pengujian kuat tekan bata ringan

Kop instansi laboratorium penguji

SNI 8640:2018

Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan

Nomor formulir : .
Nomor sampel :

KUAT TEKAND KLRVS PEREMNDAMAN

Diuji tanggal e R i s e e, SR e
Diuiji oleh . SHYPA AVREUA lATIPA
DIPEHKSE0IEN: | smsmsiormmesis v st o wmn e S s
Dimensi Luas Bidan Beban
No. be'f\?:l‘;euji " . 2 Tekan ( A)g Berat (F) Kuat Tekan
mm | mm | mm mm? g KN N/mm?
1 SA-A % | a5 | 3¢ 3Lag 290 | 19,8 2,520
2 SA-2 | €| I 5625 265 20,2 3,59!
3 SA-* EA I o T A €62tT 3.0 134 2,88
4 A T S 5625 s | 188 $120
5 SA-9 5 s | s $62S 165 | 244 4,338
6 SA-Iv I I | ¥ 561S 35 | 2%% 4212
7 TS HENES §62¢ 360 23,1\ 4.0t
8 8.6 IO | AT §6a% 2358 | 223,43 4041
9 SB.3 T s 1S $62% 30¢ 14.% 439\
10 | B8 e ERES Seas s [ 242 | 4,%2
Rata-rata 4252
Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Penyelia Teknisi
S N e Benrssspnm e ey )
© BSN 2018 11 dari 13

NqL (018519d) eAsey RIYSeM 1d | NgL (013519d) eAIRY RISeM Ld
| ¥qL (0495194d) BAIRY RIBISEM 1d ¥NIUN NS Y310 1BngLp LUl Jepuels ueul|es JeuoiseN Lsesipiepue)s uepeg eidid yen
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SNI 8640:2018

A.2 Contoh formulir pengujian kuat tekan bata ringan

Kop instansi laboratorium penguji

Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan

Nomor formulir : KUAT TEKAN PRisHA PERENDAMAR

NOMOL ISAMPEL B i ot g 0 i e s T o S el
Diuji tanggal 28 Juli 1023

Diuji oleh . SHYPA AUREUA LATiea
Diperiksa oleh
Dimensi Luas Bidan Beban
No. be':l?i:euji 7 ‘ ; Tekan ( A)g Berat ) Kuat Tekan
mm | mm | mm mm? g KN N/mm?
1 (V3 ] lwo | v seas gD 216 2,822
2 SA-4 I | wo | 3T 5623 980 8o 3, w0
3 SA-S A | 200 | ¥ §625 e 9.3 3431
4 WA-b 3¢ | 200 | AT S626 931 3.4 3,093
5 SR I | 200 | 3% Geas Qq9¢ 180 2, 100
6 B2 A | Zov | 3¢ Sbis gso Ny 3.0
7 .2 < wo | AT Seas looo 0} 2,680
8 24 A< | aoo | 3% SLS I 10,8 3698
9 S I | 200 | 3¢ Seas s 22/0 3.9
10| €1 | A% | 2° | 35 sh2¢ 1oL g 2,182
Rata-rata 31423
Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Penyelia Teknisi
U= SO SO, S - )
© BSN 2018 11 dari 13

QL (019519d) eAley RINSeM Ld | MgL (0195194) eAIRY RINSM Ld
| ¥qL (0195194) eAIRY RINYSEM Ld YNIUN NSG Y10 1BNqLp LUl Jepue)S URULeS “jeuolseN (sesiplepue)ls uepeg eidid yen
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SNI 8640:2018

A.2 Contoh formulir pengujian kuat tekan bata ringan

Kop instansi laboratorium penguji

Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan

Nomor formulir :
NOHIOP SBIMPEL B wsonmnema niores srummm dhmaemsim iasesms hisss
Diuji tanggal : 3 Agustus 202% s
Diuiji oleh  SHYFA AVRERURA LATWEA
Diperiksa oleh

KUAT TEkAN PEREMDAMAN EATA VTUH

Dimensi Luas Bidan Beban
No. be'f:a:euji 2 : . Tekan ( A)g Berat () Kuat Tekan
mm | mm | mm mm? g kKN N/mm?
1 Si Goo |00 | S 18465 1660 | 43,3 2,562
2 52 60 | Jov | As 1840€ $1$0 2§ 2,843
3 $3 0o | Jov | S 18465 s | 45,9 298¢
4 89 600 [ 200 | 35 8465 3555 | 629 34eq
5 <L Goo | Qoo | 1§ 18467 r86% | 49 ¥ 20692
6 SG Goo | Jov | F& (84¢¢ 1845 | s3/6 2903
7 3 oo | o0 | F5 18445 3650 4.6 21470
8 Sg oo | dov | AT 184c§ 3o | $2/§ 2,343
9 So Goo | 200 | A% 18465 3550 | 1.4 1,184
10 sio | Gou | 2ov | AS 18465 1635 | 48(] 2.¢og
Rata-rata L3es
Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Penyelia Teknisi
(... I ol
© BSN 2018 11 dari 13

NqL (0185194) eAuey elysem Ld | MgL (019s19d) eAiey eysem 1d
| ¥qL (048519d) eAIRY BIYSBM 1d ¥NIUN NSG Y310 1enqLp LUl Jepue]s ueuljes ‘JeuolseN Isesipiepuels uepeg eydid yeH
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A.2 Contoh formulir pengujian kuat tekan bata ringan

SNI 8640:2018

Kop instansi laboratorium penguiji

Nomor formulir : .
Nomor sampe! :

Diuji tanggal
Diuji oleh
Diperiksa oleh

Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan

KORT TEKAY_KouDIst ASUL K gu

. SHYPA AUREUR TATIEA

Dimensi Luas Bidan Beban
ey beﬁ?!:euji ™ ‘ : Tekati (A)g Berat P Kuat Tekan
mm | mm | mm mm? g KN N/mm?
1 SE.(6 kL3 2 |35 5Ll a9¢ 2,5 3,817
2 SR R tQs 295 | 24=0%''7 3,817
3 N » % 35 5625 300 24.8 a.arx
4 Sa. 3% | | feas ass 23 F 439!
5 Sl | I | 3 |9 s61s 25§ 2%:% 4,38
6 . ( 3% 1S 5 So1rg 235 202 3591
7 SH-L % | A xS 26¢ &9 3182,
8 Wy 3 [ | W Sbas 295 | 2.1 | Aol
9 EEEES 5026 2o | 2%09 A.60q
10 UG I | 5 | W svas 285 24, % 4,750
Rata-rata 404
Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Penyelia Teknisi
b J )
© BSN 2018 11 dari 13

%qL (0195194) eAiey eISEM 1d | ¥gL (0195194) eAiey eIpjsem 1d
| gL (019s194) BAIRY BIYSBM Ld ¥NIUN NS Y310 1enqip LUl Jepue)s Uueul|es ‘jeuoiseN sesipJepuels uepeg eydid yeH
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A.2 Contoh formulir pengujian kuat tekan bata ringan

Kop instansi laboratorium penguiji

SNI 8640:2018

Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan

Nomor formulir : VAT TEKAN PRIcHA fordiey Aoy

Nomor sampe!

Diuji tanggal : .5.AQuS\us 023

Diuji oleh et es et ansessen eas e ok se St 4 an sam e s sa e s s

Diperiksaalel i usemiusmmsusmmusss s ssmsne s wmmmes s

Dimensi Luas Bidan Beban
o belf\cc,lgeuji 5 ! 2 Tekan ( A)g Berat P Kuat Tekan
mm | mm | mm mm? g K N N/mm?

1 $EC ¥ | wo | 3¢ £629 HO 2%.4 A:51¢
2 CEF 15 | 200 | % §623 }Ho as.4 4,616
3 N 3 | 200 | 3% c628 Ces s 2.0

4 | svo 3 [ 200 | Sb1s oo | wd 3690
5 SE.10 15 wo | A5 (e S 20% 3,888
6 NEA | 200 | K S62% 8¢ 293 §.209
7 “.2 % | o 95 5625 alo 24,0 4,267
8 13 ¥ |we | ¥ Sb2s 1o 1414 4, 8%
9 3.4 ¥ | we |35 G625 o 2510 4.444
10 S w | e | 98 §62 5 W 3.9 9,213

Rata-rata 4,80
Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Penyelia Teknisi
s s i R S SRS y f )
© BSN 2018 11 dari 13

%q1 (0495194) efuey eISeM 1d | gL (0195194) eAiey eysem Ld
| ¥q.L (0185194) BAIRY BIYSBM 1d ¥NIUN NSG Y310 1BNqgLp Lul Jepuels ueuljes “JeuolseN Lsesipiepuels uepeg eidid yey|
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SNI 8640:2018

A.2 Contoh formulir pengujian kuat tekan bata ringan

Kop instansi laboratorium penguji

Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan
Nomor formulir : WORT TERAN BATA UTOM OMBIE:, ACL

NOMOE SAMDBE [ o ovim s e s Ve SR AR
Diuji tanggal : .2& A9ustus 7022
Diuiji oleh : SYYTR AURELIA LATIOA s ccerercaramonenes
Diperiksa oleh

Dimensi Luas Bidan Beban
No. be‘f\?i:euji = : ; ot (A)g Berat 7 Kuat Tekan
mm | mm | mm mm? g N N/mm?
1 A €y | 200 | Yt 1}ALT ¢LID A2\ 2,90%
2 S\ o0 | 200 | Fs 18465 6960 Cerb 2, oY
3 S13 oo | J00 | XS (8465 (o1¢ 44, © 2, 600
4 S\4 Coo |20 | A (8465 B4p | cu2 2,214
5 N Goo | Qo0 | 3¢ 18466 e | 3.8 2/99%
6 S 60 | 20 [ (#4656 Skss €92 3120b
7 O Goo | Lo Els (8465 6647y St s 2,389
8 IR boo | J00 | 3¢ 18465 Sud 54,4 2,952
9 g oo | 200 | 3% (¥4t <11 €2,2 2,89%
10 0 s | oo | 5 |d4es Cors 324\ 2.90¢
Rata-rata SeTY
Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Penyelia Teknisi
( , S O, )
© BSN 2018 11 dari 13

%qL (0195194) BAIRY RIDjSEM Ld | YgL (0195194) BAIRY RIYSeM Ld
| %qL (0195194) BAIRY RISBM Ld }NIUN NSG Y210 JenqLp LUt Jepue)s ueutjes *JeuolseN Isesipiepuels uepeg eidid yeH
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FORMULIR PENGUJIAN KUAT TEKAN BATA RINGAN
(Dengan Perendaman dan Oven)

66

Model : KUBUS (75x75x75 mm)
Pemilik : SHYFA AURELIA LATIFA
Diuji tanggal DAk Aqusius 1023
Jam Perendaman  : (2 4c (24 Jom)
Jam diangkat
Jam Oven 1 14.39
Keluar Oven
Dimensi Luas bidang Berat
Kode Beban Kuat
No. 1 » i ¢ tekan m.avo_-:.. m.nm-z_»__ Sebelum | Sesudah ®) Tekan
Benda uji (A) direndam | direndam oven oven
mm mm mm mm> g g g g kKN N/mm?
1| sEn 14 613 % {5 260 w5 323 243 2 | 6324
2 | ¢z 3 Y ED §b2¢ 290 28¢ 248 269 26,2 | 4658
3 |sr 75 N ¥ Soe FIES 380 35¢ 243 29,5 | °'244
4 | Sriq EN) Is S S5 298 290 23¢ 269 28,9 128
5 | SFa¢ ® % 15 CbIg 290 260 327 224 21,9 4. 03|
6 | SH.G A5 35 5 (AN 205 45 232 248 21,1 $:539
7 S 15 s By LT 295 E51% 23> 223 Ze 2 4,668
g | su.® s % |3 56T =3 L0t 744 aas 293 S 20g
9 $¥i.9 £ s 15 o 295 Lt wWT 222 29T 590
10 | St | A5 35 14 5o25 220 388 299 219 336 | 950
Rata - rata 2l




FORMULIR PENGUJIAN KUAT TEKAN BATA RINGAN
(Dengan Perendaman dan Oven)

67

Model : PRISMA BALOK (75x200x75 mm)
Pemilik : SHYFA AURELIA LATIFA
Diuji tanggal . 28 Aqusrus w23
Jam Perendaman e.36 (24 Jam)
Jam diangkat
Jam Oven 116 40
Keluar Oven
Dimensi Luas bidang Berat — et
Kl T g i : tekan Sebelum | Sesudah | Sebelum | Sesudah ) Teksi
Benda uji (A) direndam | direndam oven oven
mm mm mm mm? g g g g N N/mm?
1 e | T 200 F¢ Sb2$ X3 936 909 ¢<4 18:9 | 3,29
2 Se2 ¢ wd | 3¢ 2 G6o »no 8ot Los 20,0 | 3:55C
3 | SE.S le 100 e S62¢ ¢80 9t 91t Cbs 27,0 2,91
4 $€.4 Fe v +Fe §62¢ O 930 92} W«M 24,3 4.210
5 s 3¢ 00 s 5624 t6s 904 8u2 Gis 24.) 4284
6 R 1% we F¢ 5625 E213 924 811 S8t Uo i | 4.t46
7 1L 1 we | W 625 &1 CIEY 86 e26 20:6 Sr440
8 $1.% EE) 700 5 sb26 350 349 199 Goo 29| €113
9 | | wo w $625 10 986 348 €99 224 4l
10 | S T | sev | sb25 45 344 82q s18 | 2.9 2,493
Rata - rata _ 4i1ee




FORMULIR PENGUJIAN KUAT TEKAN BATA RINGAN

(Oven 3 jam — Uji Tekan )
Model : KUBUS (75x75x75 mm)
Kode Pengujian : M1
Diuji tanggal - 28 Agustus 1023
Waktu Oven -1
Keluar Oven : 1300
Kode tekan Sebelum Sesudah i Kuat Tekan
No. . P l t Oven Oven P
Benda uji (A)
mm mm mm mm? kg kg N N/mm?
1 9.3 75 3T 3¢ §L24 0,284 012472 26.L 4,329
2 ) 4 s i ¢ $L2¢ 284 6:24% 24.9 4,423
3 $).5 s s iy 5616 0.22% 01218 340 $,689
4 $)-G }s s AG 5026 01204 0/ 1% .3 €.28%
Rata - rata Siosd
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FORMULIR PENGUJIAN KUAT TEKAN BATA RINGAN
(Oven 3 jam — Siram Air (220 ml) — Uji Tekan )

Model : KUBUS (75x75x75 mm)
Kode Pengujian - M2
Diuji tanggal ;28 AQustus 1072
Waktu Oven oo
Keluar Oven : oD
Dimensi Luas bidang Berat Berat Berat et
Kode tekan Sebelum Sesudah Sesudah Kuat Tekan
i Benda uji £ ! ! (A) Oven Oven Disiram (P)
mm | mm | mm mm? kg kg kg N N/mm’*
1 Sk-| e W 5625 &3 &2 36 Gr2es 2i 3} 2,858
2 SK.2 }s E iy EA) $62¢ 61299 60255 06128¢ 2¢€ 6 4,551
g SK.3 (13 3¢ Fe $B2< ©.289 0210 ©24% 24 4,284
4 SKk.4 EYS I 3¢ Co2¢ 0286 624% ©123% 1Y, 9 2. 26
Rata - rata

4,502
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FORMULIR PENGUJIAN KUAT TEKAN BATA RINGAN
(Oven 3 jam — Diamkan 2 jam — Uji Tekan )

Model - KUBUS (75x75x75 mm)
Kode Pengujian : M3
Diuji tanggal - 28 Agustus 10712
Waktu Oven ;6D
Keluar Oven t2.00
Dimensi Luas bidang Berat Berat | Berat Tetap i
N -AQQG N g #Q—ﬂ”—u mﬂvﬂ—ﬁs mmw-.—aﬁ—u setelah 2 R:”ﬁ q@—w”ﬂ
0. ‘
Benda -.—,wm V4 A>v Oven Oven jam Aﬂvv
mm | mm | mm mm’ kg kg kg N N/mm?
1 3.3 I A | | s 6,287 ©r218 6116 240 4 3,064
2 -Q £ £ 3¢ cYy §b25 023¢ 61242 024% 24 i 2,15\
3 Y Eay i3 15 Sb2§ 01264 0,210 0210 Wi %159\
4 $).(0 AW 38 <Ly b2 s 0,288 0,254 0,185 27,6 2,018
Rata - rata

3391
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Model

Kode Pengujian

FORMULIR PENGUJIAN KUAT TEKAN BATA RINGAN

(Oven 3 jam — Siram Air (220 ml) — Diamkan 2 jam — Uji Tekan )
. KUBUS (75x75x75 mm)
: M4

Diuji tanggal - 28 Agustus 2oz
Waktu Oven .00
Keluar Oven 21300
Dimensi Luas bidang Berat Berat Ber
at ;
Kode tekan Sebelum Sesudah Sesudah waw at Tetap Heban Kiisit Tekaii
No- Benda uji gl J . (A) Oven Oven Disiram (2 jam) (P)

mm | mm mm mm? kg kg kg kg N N/mm’?
1| sks | % | 3w | 3% %25 e 01219 bi26o o u4s | BB | Be0RD
2 SK G 35 g b iy 6535 £.204 022§ ci2%4 00230 234 4140
3 Sk-F 5 1S ¥ 6625 0270 6:248 0113 6y 260 2% | 4,249
4 k. 35 15 ] 525 0,284 D¢ 01290 6,100 2 % 4,036

Rata - rata

4,0t3%
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